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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat 
keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian Islam terhadap prestasi belajar 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Bulakamba Brebes. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik 
analisis regresi. Dalam mengambil data penelitian ini menggunakan data 
populasi berjumlah 61 responden anggota rohis. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan dua teknik yaitu angket dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini dengan perolehan korelasi sebesar 0,179, 
sehingga nilai r hitung berkisar pada interval 0,000-0,199. Maka antara 
ekstrakurikuler rohis terhadap prestasi belajar PAI memang terdapat 
korelasi namun korelasi tersebut sangat rendah. Ekstrakurikuler rohis 
memberikan kontribusi sebesar 0,032 atau 3,2 % dalam mempengaruhi 
prestasi belajar PAI di SMA N 1 Bulakamba Brebes. Hasil tersebut dapat 
dilihat dalam kolom R square. Kemudian 96,8% dipengaruhi oleh faktor 
lain seperti faktor internal maupun eksternal yang meliputi lingkungan 
keluarga, masyarakat, motivasi, intelegensi, bakat, minat, dan lain nya 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
 










“Belajar tidak akan berarti tanpa dibarengi dengan budi pekerti” 
(Penulis) 




















Penulisan Transliterasi huruf-huruf Arab-Latin dalam skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 
0543b/U/1987. Penyimpangan pendidikan penulisan kata sandang [al-] 
disengaja secara konsisten agar sesuai teks Arabnya. 
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Bacaan Madd:    Bacaan Diftong: 
ā = a panjang    au = ْْٚ  اَ
ī  = i panjang    ai  = ْْاَي 
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A. Latar Belakang Masalah 
Banyaknya kasus penyimpangan yang terjadi di dunia 
pendidikan saat ini membuat khawatir orang tua siswa. Pada 
tahun 2019 terjadi beberapa kasus di lingkungan sekolah seperti 
bullying, petugas kebersihan dikeroyok siswa di Takalar,  
merokok, membolos sekolah,dan tawuran. Komisi Perlindungan 
Anak (KPAI) memaparkan hasil pengawasan kasus pelanggaran 
anak di bidang Pendidikan selama Januari hingga April 2019 di 
dominasi dengan kasus bullying. Anak korban kebijakan 
sebanyak 8 orang, pengeroyokan sebanyak 3 kasus, korban 
kekerasan seksual sebanyak 3 kasus, kekerasan fisik sebanyak 8 
kasus, anak korban kekerasan psikis dan bullying sebanyak 12 
kasus dan anak pelaku bullying terhadap guru sebanyak 4 kasus. 
1
Memang tidak seluruhnya, hanya sebagian saja yang 
melakukannya terutama usia remaja yang kurang peduli tentang 
nilai-nilai ajaran Islam. 
Sekolah sebagai tempat anak-anak belajar, 
mengembangkan potensi mereka, dan sebagai tempat untuk 
mencari jati dirinya. Ketika di sekolah kegiatan keagamaan 
                                                          
1https://news.detik.com/berita/d-4532984/kpai-angka-kekerasan-pada-anak-





menjadi pilihan sebagian besar siswa maka bisa berperan untuk 
memperbaiki perilaku mereka. Rohis sebagai salah satu media 
dakwah pengembangan diri di sekolah dapat memberikan 
dampak positif untuk memotivasi siswa belajar agama Islam 
dapat menjadikan pelajar-pelajar yang kritis dan peduli terhadap 
lingkungannya. 
Anak sekolah usia remaja memiliki emosi yang tinggi 
dan mulai mengalami masa pubertas. Dalam masa ini remaja 
dihadapkan dengan dua pilihan yaitu satu sisi mereka meyakini 
bahwa hukum agama harus dipatuhi. Disisi lain pengaruh media 
massa, lingkungan, dan teman begitu kuat mempengaruhi 
perkembangan moral dan agama mereka. Sehingga sering kita 
temukan kasus remaja yang tidak taat kepada orang tua, 
melawan guru, dan melakukan penyimpangan. 
Akhir-akhir ini juga banyak isu pemberitaan tentang 
terorisme. Pemberitaan terorisme diopinikan pelakunya adalah 
umat Islam. Dilansir dari laman berita detik news dan laman 
berita liputan6.com tentang kasus terorisme yang terjadi di 
Cirebon, Jawa Barat pada tahun 2019 seperti kasus barang 
temuan Densus 88 di rumah terduga teroris dari jaringan JAD 
(Jamaah Ansharut Daulah) di Cirebon dengan menggeledah tiga 
rumah terduga teroris yakni dikawasan jalan Suratno, 
Sutawinangun, dan Tengah Tani Cirebon pada tanggal 18 




di kediaman teroris berinisial A yaitu senjata tajam, buku 
doktrin, bahan kimia mirip racun tikus.
1
 
Jauh sebelum kejadian tersebut juga sempat viral 
pemberitaan adanya pengeboman di masjid Adz-Zikro di 
kompleks Polresta Cirebon, Jawa Barat pada tanggal 15 April 
2011 pelakunya diduga adalah Muhammad Syarif Astanagarif 
(32) warga Pleret, Majalengka, Cirebon seorang terpelajar 
lulusan Universitas Islam. Mereka diduga terlibat dengan 
kelompok NII (Negara Islam Indonesia) yang terikat dengan 
jaringan teroris Aceh.
2
 Adanya peristiwa tersebut banyak orang 
tua yang mengkhawatirkan anak-anaknya yang sekolah di 
Universitas tertentu dan sekolah menengah yang aktif dalam 
kegiatan keislaman terlibat dalam gerakan tersebut. Begitu juga 
keberadaan Rohis sebagai lembaga dakwah sekolah tidak 
terlepas dari isu pemberitaan gerakan-gerakan Islam radikal. Hal 
ini menjadikan pandangan negatif terhadap mereka yang ingin 
belajar Islam sesuai Syari‟at tetapi malah dikonotasikan dengan 
hal yang negatif. 
Guru pendidikan agama Islam berperan dalam 
bimbingan dan arahan kepada siswa-siswanya agar tidak terlibat 
dalam gerakan-gerakan negatif. Selama ini sebagian besar di 
                                                          
1
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4751128/densus-88-
kembali-amankan-dua-terduga-teroris-jad-cirebon diakses pada tanggal 3 
Februari 2020 pukul 09.55 WIB 
2https://www.voaindonesia.com/a/polisi-ungkap-pelaku-bom-cirebon---




sekolah negeri, Rohis belum dijadikan kegiatan yang 
diunggulkan sekolah dan belum dijadikan pilihan siswa untuk 
aktif didalamnya. Awal-awal pendaftaran memang banyak tetapi 
sedikit yang bisa istiqomah aktif untuk mengikuti. 
Menurut Koesmarwanti dan Nugroho Widyantoro, kata 
Rohani Islam ini sering disebut dengan istilah “Rohis” yang 
berarti sebagai suatu wadah besar yang dimiliki oleh siswa untuk 
menjalankan aktivitas dakwah di sekolah untuk menyeru kepada 
kebajikan.
3
 Hal ini sejalan dengan perintah Allah dalam Q.S. Ali-
Imran /3: 104 
ْ ِٓ َْع َْ ْٛ َٙ ْٕ يَ َٚ ْعُشِٚفْ َّ ٌْ ْبِب َْ ُشٚ ُِ
ْ يَأ َٚ ٌَْخْيِشْ ْإٌَِىْا َْ ةٌْيَْذُعٛ َِّ ُ ْأ ُْ ُْٕى ِ ْ ْٓ حَُى ٌْ َٚ
َْ ٍُِحٛ ْف ُّ ٌْ ْا ُُ ُ٘ أٌَُٚئَِهْ َٚ َْٕىِشْ ُّ ٌْ .ا
4 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf 
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung (Q.S. Ali-Imran/3: 104). 
 
Ayat diatas menerangkan  bahwa untuk mencapai 
maksud tersebut perlu adanya segolongan umat Islam yang 
bergerak  dalam bidang dakwah yang selalu memberi 
peringatan bilamana tampak gejala-gejala perpecahan dan 
                                                          
3
Nugroho Widyantoro, Panduan Dakwah Sekolah, Kerja Besar untuk 
Perubahan Besar, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2003), hlm. 66. 
4
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid 4-5-6, (Jakarta: Lentera 





penyimpangan. Karena itu pada ayat ini diperintahkan agar 
diantara umat Islam ada segolongan umat yang terlatih 
dibidang dakwah yang dengan tegas menyerukan kepada 
kebaikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari 
yang munkar. Dengan demikian umat Islam akan terpelihara 
dari perpecahan dan infiltrasi pihak manapun. 
Keberadaan Rohis dapat memberi warna keislaman di 
sekolah negeri. Tentu kita ketahui di sekolah negeri materi PAI 
memiliki porsi alokasi waktu yang masih sedikit. Maka jika 
siswa ingin menambah pengetahuannya dan mendalami 
pelajaran agama sebenarnya Rohis bisa dijadikan alternatif 
belajar. 
Kegiatan Rohis di SMA sangat strategis membantu 
keberhasilan pembinaan keagmaan di sekolah, baik bagi 
pengurus, pembina Rohis dan bagi siswa. Keberhasilan ini 
dapat dilihat adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
keagamaan. Rohis juga dapat memperoleh pembinaan 
pengamalan ajaran agama Islam secara lebih mendalam 
sehingga diharapkan dapat mengurangi penyimpangan yang 
terjadi selama ini, meningkatkan prestasi belajar pendidikan 
agama Islam, mengembangkan bakat dan kemampuan, 
menambah wawasan serta senantiasa menanamkan, 








Oleh karena itu, dibentuklah ekstrakurikuler kerohanian 
Islam (ROHIS) di SMA N 1 Bulakamba Brebes untuk 
menunjang kekurangan alokasi waktu mata pelajaran PAI di 
kelas serta menepis isu tentang radikalisme. Rohis sebagai 
forum untuk saling diskusi, berpendapat, sebagai media 
dakwah di sekolah, mengkaji dan memperdalam pengetahuan 
pendidikan agama Islam. 
Sebagian orang mempertanyakan keberhasilan 
pendidikan agama di sekolah. Hal ini berkaitan dengan 
beberapa hal yaitu belum mampu membaca al-Qur‟an dengan 
baik, tidak melakukan sholat dengan tertib, tidak berpuasa 
bulan ramadhan, sering terjadi tawuran, pelanggaran asusila, 
narkoba, Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme dalam masyarakat.
6
 
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 
pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam Islam 
secara keseluruhan, menjadikan ajaran-ajaran agama Islam 
                                                          
5Nasrullah Nurdin, Pedoman Pembinaan Rohis di Sekolah dan Madrasah, 
(Jakarta: Erlangga, 2018), hlm. 7 
6
Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos 




yang dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat 
mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak.
7
 
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di Sekolah 
merupakan bagian pendidikan lanjutan bagi anak dalam 
pembentukan akhlak. Seperti yang diungkapkan oleh Zakiah 
Darajat bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 




Konsep pendidikan Islam pada hakikatnya berupaya 
menjadikan manusia mencapai keseimbangan kepribadiannya 
secara komprehensif dan integratif yang dilakukan melalui 
tahapan-tahapan tertentu serta dengan pelatihan-pelatihan ke 
arah potensi kejiwaan, akal pikiran, perasaan, dan 
mengembangkan dimensi spiritual. Dalam kaitan itu, 
Langgulung dalam Sukring menjelaskan pendidikan dapat 
mengembangkan potensi yang tersembunyi pada peserta didik 
yaitu yang berkaitan dengan sifat-sifat Tuhan. Pendidiklah 
yang diharapkan dapat mengembangkan potensi yang ada 
dalam diri peserta didik seperti akal, hati, dan ruhiyah. Potensi 
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tersebut harus dikembangkan dan pengembangan potensi sesuai 
dengan petunjuk Tuhan yang disebut syari‟at Islam.
9
 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Keaktifan 
Mengikuti Ekstrakurikuler Kerohanian Islam (ROHIS) 
terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA N 1 Bulakamba Brebes.” 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
Adakah pengaruh antara mengikuti ekstrakurikuler kerohanian 
Islam terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA N 1 Bulakamba Brebes? 
 
C. Tujuan dan Mnfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh tingkat keaktifan 
mengikuti ekstrakurikuler kerohanian Islam terhadap prestasi 
belajar pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 
Bulakamba Brebes. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk guru 
pendidikan agama Islam dan pembina kerohanian Islam 
sebagai bahan evaluasi dan masukan pada kegiatan 
ekstrakurikuler rohani Islam yang salah satunya berperan 
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam pada 
siswa. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi siswa, sebagai media agar siswa lebih aktif dan 
tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
kerohanian Islam (ROHIS), sehingga siswa dapat 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan informasi 
tentang pengaruh ekstrakurikuler Rohani Islam 
terhadap prestasi belajar pelajaran pendidikan 
agama Islam pada siswa dan untuk melakukan 
pengembangan-pengembangan ilmu agama Islam. 
3) Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman yang dapat 






(KEAKTIFAN MENGIKUTI KEROHANIAN ISLAM DAN 
PRESTASI BELAJAR PAI) 
A. Deskripsi Teori 
1. Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
a. Pengertian Keaktifan 
 Aktif berasal dari bahasa Inggris active, artinya 
gesit, giat, dan bersemangat. Aktif artinya giat bekerja, 
giat berusaha, dinamis, dan mampu bereaksi dan 
beraksi.
1
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 
dikutip dalam Nugraho Wibowo bahwa aktif berarti giat 
dalam bekerja atau berusaha. Kegiatan bekerja dan 
berusaha dilakukan oleh siswa dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Keaktifan adalah kegiatan yang 
bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir 
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.
2
 
 Belajar yang berhasil harus melalui berbagai 
aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas 
fisik adalah siswa giat aktif dengan anggota badan, 
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membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak 
hanya duduk mendengarkan, melihat atau hanya pasif. 
Siswa yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah 
jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau 
banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran.Keaktifan 
siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka 
aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala 




 Sejalan dengan beberapa penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan segala kegiatan yang bersifat 
fisik maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan 
tersebut yang optimal sehingga dapat menciptakan 
suasana kegiatan yang kondusif, aktif, dan dapat 
mencapai tujuan. 
b. Indikator Keaktifan 
 Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan 
mencatat seperti zaman sekolah masa dahulu. Menurut 
Dimyati dan Mudjiono yang dikutip Fatkhan indikator 
keaktifan  diantaranya: 
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1) Siswa mau mencatat atau sekedar mendengarkan 
penjelasan guru. 
2) Siswa memperhatikan hal-hal yang dijelaskan oleh 
guru tentang materi. 
3) Siswa mencatat tugas yang diberikan dan 
mengerjakannya. 
4) Siswa mau berdiskusi dalam kelompok untuk 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi. 
5) Siswa mampu melibatkan diri dalam diskusi. 
6) Siswa mau terlibat dalam menyimpulkan materi.2 
 Nana Sudjana menyatakan keaktifan siswa dapat 
dilihat dalam hal sebagai berikut: 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya. 
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang 
diperlukan untuk pemecahan masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan 
petunjuk guru. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil– hasil yang 
diperolehnya. 
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7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah 
yang sejenis. 
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa 




 Suryosubroto mengemukakan bahwa untuk 
mengukur keaktifan atau keikutsertaan anggota dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ditentukan oleh: 
1) Tingkat kehadiran dalam pertemuan. 
2) Jabatan yang dipegang. 
3) Pemberian saran, usulan, masukan, kritik, dan 
pendapat bagi peningkatan organisasi. 
4) Kesediaan anggota untuk berkorban. 
5) Motivasi anggota.4 
 Sejalan dengan penjelasan indikator keaktifan 
dalam ekstrakurikuler menurut Suryosubroto, maka 
indikator keaktifan siswa dalam ekstrakurikuler Rohis 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Tingkat kehadiran dalam kegiatan harian maupun 
acara besar yang diadakan Rohis. 
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2) Turut serta dalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya di organisasi Rohis. 
3) Aktif dan selalu hadir ketika rapat, kegiatan, maupun 
diskusi dalam organisasi Rohis. 
4) Bertanya kepada sesama anggota atau pembina 
organisasi Rohis apabila terdapat materi yang 
kurang dipahami ketika diskusi berlangsung. 
5) Memberi saran, masukan, kritikan dan 




c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan 
 Keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan 
bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat berlatih 
untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan 
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari.  
 Gagne dan Briggs dalam Martinis menyatakan 
bahwa keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 
siswa adalah sebagai berikut: 
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1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian 
peserta didik, sehingga mereka berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan 
dasar kepada peserta didik). 
3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta 
didik. 
4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep 
yang akan dipelajari). 
5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara 
mempelajari. 
6) Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran. 
7) Memberikan umpan balik (feedback). 
8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik 
berupa tes sehingga kemampuan peserta didik 
selalu terpantau dan terukur. 




  Menurut Dollar and Miller yang dikutip 
Maradona bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
keaktifan perilaku belajar adalah:  
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1) Adanya Motivasi (drives), siswa harus menghendaki 
sesuatu (the learner must want something). 
2) Adanya perhatian dan mengetahui sasaran (cue), 
siswa harus memperhatikan sesuatu (the learner 
must notice something) 
3) Adanya usaha (response), siswa harus melakukan 
sesuatu (the learner must do something). 
4) Adanya evaluasi dan pemantapan hasil 
(reinforcement) siswa harus memperoleh sesuatu 
(the learner must get something).
7
 
 Maka faktor yang mempengaruhi peserta didik 
aktif dalam ekstrakurikuler Rohis adalah sebagai berikut: 
1) Memberi motivasi tentang pentingnya mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis atau menarik perhatian peserta 
didik agar mereka ikut kegiatan tersebut. 
2) Menjelaskan fungsi dan tujuan Rohis kepada peserta 
didik. 
3) Memberikan stimulus kepada peserta didik, misalnya 
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d. Kerohanian Islam 
 Rohis merupakan singkatan dari kerohanian 
Islam yang merupakan sebuah organisasi guna 
memperdalam dan memperkuat ajaran agama Islam. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kerohanian 
Islam berasal dari kata dasar “Rohani” yang mendapat 
awalan ke-dan akhiran-an yang berarti hal-hal tentang 
rohani, dan Kata “Islām” berasal dari bahasa Arab 
aslama - yuslimu dengan arti tunduk dan patuh berserah 
diri, menyerahkan, memasrahkan (sallama), mengikuti,  
menunaikan, menyampaikan, kedamaian, keselamatan, 
atau kemurnian. Dari istilah-istilah lain yang akar 
katanya sama, “Islām” berhubungan erat dengan makna 
keselamatan, kedamaian, dan kemurnian.
9
 
 Secara istilah, Islam bermakna penyerahan diri, 
ketundukan dan kepatuhan terhadap perintah Allah serta 
pasrah dan menerima dengan puas terhadap ketentuan 
dan hukum-hukum-Nya. 
 Menurut Koesmarwanti dan Nugroho 
Widyantoro, kata Rohani Islam ini sering disebut dengan 
istilah “Rohis” yang berarti sebagai suatu wadah besar 
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 Istilah Rohis menurut panduan penyelenggaraan 
kegiatan Rohani Islam yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Pendidikan Agama Islam pada sekolah Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI tahun 
2010 yang dikutip Rokib adalah bagian organisasi dari 
organisasi siswa intrasekolah yang kegiatannya 
mendukung intrakurikuler keagamaan dengan 
memberikan pendidikan, pembinaan, dan pengembangan 
potensi peserta didik muslim agar menjadi insan beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia dengan mengimplementasikan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari.
11
 
 Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kerohanian Islam adalah suatu 
organisasi dakwah Islam atau forum yang berisi kegiatan 
keagamaan dikalangan pelajar dalam lingkungan sekolah 
menengah pertama dan sekolah menengah atas. 
Organisasi yang memperkuat dan memperdalam Islam 
ini dikemas dalam kegiatan ekstrakulikuler yang ada di 
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luar jam mata pelajaran. Dengan adanya ekstrakulikuler 
Rohani Islam, peserta didik dapat memperoleh 
pembinaan pengamalan ajaran agama Islam secara lebih 
mendalam sehingga diharapkan dapat mengurangi 
kenakalan para pelajar yang terjadi selama ini, 
meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam, 
mengembangkan bakat dan kemampuan, menambah 
wawasan serta mengembangkan bakat dan minat, 
senantiasa menanamkan, membudayakan nilai-nilai 
ajaran Islam serta mengaktualisasikannya dalam 
lingkungan sekolah maupun kehidupannya sehari-hari. 
 Salah satu maksud dakwah yang dilakukan oleh 
kegiatan Rohani Islam yaitu untuk menyeru kepada 
kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Ali-
Imran/3:110 
ْ َْ ْٛ َٙ ْٕ َ ج َٚ ْ ْعُشِٚف َّ ٌْ ْبِب َْ ُشٚ ُِ
ْ ْجَأ ٌٍَِّٕبِس ْ ْأُْخِشَجْث ٍة َِّ ُ ْأ َْخْيَش ُْ ُ ْٕح ُو
ْبِْ َْ ُٕٛ ِ جُْؤ َٚ ْ َْٕىِش ُّ ٌْ ْا ِٓ َْخْيًشاَْع َْ ٌََْىب ٌِْىحَبِة ْا ًُ ْ٘ ْأَ َٓ َِ ْآ ْٛ ٌَ َٚ ْ ِ بَّللَّ
َْ ٌْفَبِسمُٛ ُُْا ُ٘ أَْوثَُش َٚ ْ َْ ُٕٛ ِ ْؤ ُّ ٌْ ْا ُُ ُٙ ْٕ ِ ْ ُْ ُٙ ٌَ.
12
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 Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik 
(Q.S. Ali-Imran/3:110). 
 
 Karena itu dakwah sudah menjadi keharusan 
kita sebagai hamba Allah SWT untuk selalu menyeru 
kepada kebaikan dan mencegah terjadinya kemungkaran. 
Dakwah juga termasuk kedalam aktivitas rutin Nabi 
Muhammad SAW dan para shahabat kepada umat nya 
terdahulu. Pada zaman sekarang ini, dakwah telah 
dikemas sedemikian rupa yang arah dasarnya sama 
mengacu kepada Nabi Muhammad dan para shahabat. 
e. Ruang Lingkup Ekstrakurikuler Rohis 
 Ruang lingkup ekstrakurikuler Rohis diarahkan 
kepada bebarapa hal berikut: 
1) Keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt dan 
pemahaman ajaran Islam. 
2) Kesadaran beroganisasi. 
3) Mengorganisasikan tugas sehari-hari. 
4) Kemampuan ketrampilan hidup yang dasar. 
5) Ketrampilan berbahasa santun. 
6) Kesadaran berestetika. 




8) Ketrampilan sosial. 
9) Ketrampilan merancanakan kegiatan. 
10) Ketrampilan mengolah emosi.13 
Sementara itu menurut Koesmarwanti yang 




1) Dakwah umum, dilakukan dengan cara yang umum. 
Dakwah ammah dalam sekolah adalah proses 
penyebaran Fikrah Islamiyah dalam rangka menarik 
simpati, dan meraih dukungan dari lingkungan 
sekolah. Karena sifatnya demikian, dakwah ini 
harus di buat dalam bentuk yang menarik, sehingga 
memunculkan objek untuk mengikutinya. Dakwah 
Ammah (umum) meliputi:  
a)   Penyambutan Siswa Baru 
b) Penyuluhan Problem Remaja 
c) Studi Dasar Islam 
d) Perlombaan.Majalah Dinding 
e) Bimbingan Baca Tulis Al-Quran15 
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2) Dakwah khusus, yaitu proses pembinaan dalam 
rangka pembentukan kader-kader dakwah di 
lingkungan sekolah. Dakwah khashah bersifat 
selektif dan terbatas dan lebih berorientasi pada 
proses pengkaderan dan pembentukan kepribadian, 
objek dakwah ini memiliki karakter yang Khashah 
(khusus), harus di peroleh melalui proses pemilihan 
dan penyeleksian. Dakwah khashah meliputi:  
a) Mabit adalah kepanjangan dari Malam Bina 
Iman dan Takwa atau bermalam bersama. 
Melatih kekuatan kebersamaan dan 
tanggungjawab. 
b) Diskusi atau Bedah Buku (mujadalah) bertujuan 
untuk melatih mempertajam pemahaman, 




  Adapun kegiatan Rohis secara umum di SMA N 
1 Bulakamba Brebes diantaranya: 
a) Pengakderan anggota yaitu kegiatan merekrut 
anggota baru rohis setiap pergantian ketua baru. 
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b) BTQ yaitu kegiatan memperkenalkan, belajar, 
dan melatih para anggota rohis tentang al-
Qur‟an yang meliputi membaca dan menulis. 
c) Diskusi keagamaan atau materi seputar 
pendidikan agama Islam, kegiatan ini dapat 
dilakukan bersama pembina rohis maupun 
dengan sesama anggota rohis. 
d) Pengajian umum dan santunan, kegiatan ini 
biasanya dilakukan pada hari-hari besar Islam 
seperi Isra‟ Mi‟raj Nabi Muhammad SAW. 
e) Pengumpulan Infaq, yaitu kegiatan penyaluran 
infaq dari siswa pada tiap kelas. 
f) Kerja bakti masjid sekolah, yaitu kegiatan 
membersihkan lingkungan masjid sekolah SMA 
N 1 Bulakamba. 
g) Muhadoroh yaitu kegiatan penyampaian materi 
atau pidato (public speaking). 
2. Prestasi Belajar dan Pendidikan Agama Islam 
a. Prestasi Belajar 
Kata prestasi belajar terdiri dari dua kata yakni 






 Semua itu diperoleh dari evaluasi atau 
penilaian. Setiap orang akan memiliki prestasi yang 
berbeda antara yang satu dengan yang lain baik itu 
rendah, sedang, atau tinggi. Walaupun seseorang 
memiliki potensi yang sama dengan orang lain, tetapi 
kemampuan pendalaman dan pencapaian bisa jadi 
berbeda. Jika anak atau peserta didik memiliki potensi 
yang menonjol dalam suatu kecerdasan, kemungkinan 
besar ia akan mencapai prestasi yang tinggi dalam 
bidang tersebut.Dalam arti yang lebih luas, prestasi juga 




Kemudian belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi dan berperan penting dalam 
pembentukan pribadi dan perilaku individu. Sebagian 
besar perkembangan individu berlangsung melalui 
aktivitas belajar. Belajar dapat dilakukan secara 
psikologis ataupun secara fisiologis. Aktivitas yang 
bersifat psikologis yaitu aktivitas yang merupakan 
proses mental, misalnya aktifitas berpikir, memahami, 
menyimpulkan, menyimak, menelaah, dan 
membandingkan, membedakan, mengungkapkan, dan 
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menganalisis. Adapun aktivitas yang bersifat fisiologis 
yaitu aktivitas terapan atau praktik, misalnya melakukan 
eksperimen atau perocbaan, membuat karya, dan 
apresiasi. 
Dalam hal ini para ahli psikologi telah merumuskan 
pengertian belajar untuk menunjukan bagaimana proses 
yang terjadi pada diri seseorang, sebelum, sedang, dan 
setelah belajar. 
Belajar adalah suatu terminology yang 
menggambarkan suatu proses perubahan melalui 
pengalaman. Proses tersebut mempersyaratkan 
perubahan yang relatif permanen berupa sikap, 




Harold Spears yang dikutip Erhamwilda 
menyatakan: “Learning is to observe, to read, to imitate, 
to try something themselves, to listen, to follow 
direction. Artinya, belajar terjadi melalui mengamati, 
membaca, meniru, atau mencoba sesuatu sendiri. 
Sementara Mc Geoh mengemukakan hal yang hampir 
sama “Learning is a change in perfomance as a result of 
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pratice”. Artinya, belajar adalah perubahan yang 
ditunjukan sebagai hasil dari praktek.
20
 
Chaplin yang dikutip Netty Hartatimerumuskan dua 
macam belajar, yaitu: pertama, belajar adalah perolehan 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai 
akibat latihan dan pengalaman. Kedua, belajar adalah 




Menurut Surya yang dikutip Rusman belajar dapat 
diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 




Di dalam al-Quran juga, Allah telah menjelaskan 
bahwa dengan belajar diharapkan ada perubahan dalam 
diri manusia ke arah yang lebih baik. Sebagaimana  
dalam Q.S. al-Hajj:54 berikut ini: 
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Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, 
meyakini bahwasanya Al-Quran itulah yang haq dari 
Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka 
kepadanya dan sesungguhnya Allah adalah pemberi 
petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan 
yang lurus (Q.S. al-Hajj:54). 
 
Ayat diatas memberikan penjelasan agar orang-
orang yang berilmu pengetahuan mengetahui dan 
merenungkan segala macam hukum yang telah 
ditetapkan Allah. Dengan pengetahuan dan pengalaman 
itu diharapkan iman mereka bertambah, meyakini bahwa 
al-Qur‟an itu benar-benar berasal dari Allah.
24
 
Dari definis-definisi belajar yang telah dikemukakan 
para ahli, maka belajar merupakan suatu proses 
terjadinya perubahan perilaku individu yang meliputi 
perilaku yang tampak maupun perilaku yang tidak 
tampak yang menyangkut salah satu atau keseluruhan 
aspek kepribadian individu melalui proses yang 
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direncanakan dengan sengaja maupun melalui 
pengalaman yang tidak disengaja dalam lingkungan yang 
khusus maupun lingkungan yang alamiah. 
Selanjutnya prestasi belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Dengan demikian, prestasi 
belajar adalah potensi-potensi (jiwa dan fisik) yang 
terbentuk dalam diri siswa, hasil dari proses pendidikan 
dan pengajaran. Prestasi belajar merupakan hasil akhir 
dari belajar berupa ketrampilan, pengetahuan, nilai, dan 
sikap. 
Di dalam proses mengajar, hasil merupakan hal yang 
sangat penting karena prestasi belajar dapat dijadikan 
tolok ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Sebagai indikator siswa dijadikan berhasil dalam proses 




Jadi, prestasi belajar ialah hasil pencapaian yang 
diperoleh seorang siswa setelah mengikuti ujian dalam 
suatu pelajaran tertentu yang mencangkup ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam bentuk laporan 
nilai yang tercantum dalam buku rapot. Hasil prestasi 
belajar ini, dapat dimanfaatkan untuk memantau 
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bagaimana taraf kemajuan atau taraf kemunduran yang 
dialami setiap siswa. 
b. Ciri-Ciri Prestasi Belajar 
Prestasi belajar diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam sebuah program pengajaran. Indikator 
prestasi belajar pengungkapan hasil belajar yang 
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai 
akibat pengalaman dan proses belajar siswa yakni ranah 
cipta, rasa, dan karsa.
26
 
Baharuddin dan Esa N.W.dalam Lilik Sriyanti 
menyebutkan ciri-ciri hasil belajar meliputi:  
1) Belajar ditandai adanya perubahan tingkah laku 
2) Perubahan perilaku dari belajar itu relatif permanen. 
3) Perubahan tingkah laku tidak harus diamati secara 
langsung, tetapi perubahan tersebut bisa jadi bersifat 
potensial. 
4) Perubahan tingkah laku itu merupakan hasil latihan 
atau pengalaman. 
5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberikan 
penguatan terhadap hasil belajarnya.
27
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Ahmadi dan Supriyono dalam Ahmad Syarifuddin 
menyebutkan ciri-ciri hasil belajar meliputi: 
1) Terjadi secara sadar. 
2) Bersifat fungsional. 
3) Bersifat aktif dan positif. 
4) Bukan bersifat sememntara. 
5) Bertujuan dan terarah. 
6) Mencangkup seluruh aspek perilaku.28 
Ciri-ciri lain dari belajar adalah sebagai berikut: 
1) Perubahan itu intensional 
2) Perubahan itu positif dan aktif 
3) Perubahan itu efektif dan fungsional29 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Belajar merupakan kegiatan pokok dalam 
keseluruhan dari proses pendidikan di sekolah. Ini 
berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan tergantung pada bagaimana pola belajar yang 
dialami siswa sebagai anak didik. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka pola kegiatan belajar yang 
dilakukan siswa merupakan perubahan tingkah laku 
yang relatif menetap pada diri seorang yang belajar yang 
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dilalui melalui latihan dan pengalaman. Ada banyak 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu: 
1. Faktor Stimuli. Faktor stimuli dibagi dalam hal yang 
berhubungan dengan panjangnya bahan pelajaran, 
kesulitan bahan pelajaran, berartinya bahan 
pelajaran, berat ringannya tugas, dan suasana 
lingkungan ekstern. 
2. Faktor metode belajar dipengaruhi oleh kegiatan 
berlatih dan praktek, over learning dan drill, 
resistasi selama belajar, pengenalan tentang hasil 
belajar, belajar dengan bagian-bagian dengan 
keseluruhan, penggunaan modalitas indera, 
penggunaan dalam belajar, bimbingan belajar, dan 
kondisi intensif. 
3. Faktor-faktor individual dipengaruhi oleh 
kematangan, usia kronologis, perbedaan jenis 
kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas mental, 
kondisi kesehatan jasmani dan motivasi.
30
 
  Adapun menurut Soekamto dalam Alizimar 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan prestasi 
belajar siswa, terdiri atas: 
1. Kemampuan Siswa 
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 Kemampuan setiap individu tidak sama. Hal ini 
perlu diperhatikan oleh guru, karena keberhasilan 
suatu pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan 
awal siswa. Jika kemampuan awal siswa rendah, 
sedang pengajar memberikan pelajaran yang tingkat 
kesulitannya tidak sesuai dengan kemampuan awal 
siswa, ada kemungkinan siswa akan merasa bingung 
atau belum siap untuk menerima pelajaran tersebut. 
Sebaliknya bila kemampuan awal siswa cukup 
tinggi, sedang pengajar memberikan pelajaran yang 
rendah tingkat kesulitannya, ada kemungkinan siswa 
merasa telah bisa menguasai materi tersebut. 
2. Motivasi 
 Motivasi merupakan dorongan dasar yang 
menggerakan seseorang untuk bertingkah laku 
kearah suatu tujuan tertentu. Motivasi lebih dekat 
pada “mau” melaksanakan tugas untuk mencapai 
tujuan. Motivasi juga merupakan kekuatan baik dari 
dalam maupun dari luar diri seseorang yang 
mendorongnya untuk mencapai suatu tujuan yang 
telah ditetapkan. 
3. Perhatian 
 sebagai intensitas stimulus, keragaman stimulus, 





 Persepsi dapat dikatakan merupakan suatu 
pendapat atau pemahaman seseorang terhadap 
sesuatu setelah mengamati atau mempelajari sesuatu. 
5. Ingatan 
 Ingatan adalah suatu sistem aktif yang 
menerima, misalnya menyimpan dan mengeluarkan 
kembali informasi yang diterima seseorang. Ingatan 
terdiri dari 3 tahap yaitu: 
a. Ingatan sensorik yang menyimpan apa yang 
dilihat dan apa yang didengar. Penyimpanan 
informasi dalam ingatan sensorik hanya 
berlangsung sebentar. Informasi yang penting 
diteruskan ke ingatan jangka pendek (short-term 
memory), sedang informasi yang dianggap tidak 
relevan langsung dibuang. 
b. Ingatan jangka pendek (short-term memory). 
Apa yang diteruskan oleh ingatan sensorik 
diteruskan ke ingatan jangka pendek setelah 
disaring dahulu. Seleksi ini tergantung pada 
perhatian siswa terhadap stimulus yang datang. 
Ingatan jangka pendek ini hanya merupakan 
penyimpanan sementara dengan kapasitas yang 
terbatas. Informasi yang masuk harus 
dikelompokan untuk memudahkan mengingat, 




informasi dapat diteruskan di ingatan jangka 
panjang. 
c. Ingatan jangka panjang (long-term memory), 
merupakan sesuatu yang relatif permanen, terdiri 
dari informasi-informasi dari ingatan jangka 
pendek. Informasi ini terlebih dahulu 
dibandingkan dengan informasi yang masuk 
terdahulu. Bila informasi ini sama dengan yang 
telah ada, akan mempermudah penyimpanan. 
Penyimpanan informasi dalam long term 
memory biasanya dalam bentuk “arti”. Hal ini 
dilakukan dengan memodifikasi informasi agar 
mudah ingat. 
6. Lupa 
 Dalam ingatan jangka panjang, lupa biasanya 
terjadi akibat kegagalan mengirim informasi dari 
ingatan jangka pendek ke dalam ingatan panjang, 
sebab kurangnya pengulangan atau gagal dalam 
memberi arti. Penyebab lainnya adalah adanya 
gangguan yang disebut hambatan proaktif atau 
hambatan retroaktif. Hambatan proaktif adalah bila 
bahan yang dipelajari di masa lalu menghambat 
ingatan terhadap bahan yang dipelajari sesudahnya, 
atau pembelajaran yang lalu lebih bermakna. 




yang baru dipelajari menghambat ingatan kembali 
kepada apa yang telah dipelajari di masa lalu atau 
pembelajaran yang baru lebih bermakna. 
7. Retensi 
 Retensi adalah jumlsh informasi yang masih 
dapat diingat kembali setelah seseorang mempelajari 
sesuatu. Materi-materi yang bermakna lebih mudah 
diingat dibandingkan dengan materi yang tidak 
berarti. 
8. Transfer 
 Transfer merupakan suatu proses dimana 
sesuatu yang telah dipelajari dapat mempengaruhi 
proses mempelajari yang baru. Transfer dapat berupa 
transfer positif yaitu bila pengalaman yang lalu 
mempermudah mempelajari yang baru. Sedangkan 
transfer negatif adalah bila pengalaman yang lalu 
mempersulit orang dalam mempelajari yang baru. 
Transfer dapat diklasifikasikan dalam berikut 
ini: 
1) Transfer Horizontal, ialah bila 
pengetahuan/ketrampilan yang dipelajari dapat 
dialihkan ke proses mempelajari materi yang 
setingkat atau sekategori. 
2) Transfer Vertikal jika pemahaman tentang apa 




masalah-masalah yang lebih sulit atau yang 
berada dijenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
9. Kondisi Belajar 
 Kondisi belajar ini dapat dibedakan atas kondisi 
internal yaitu yang berada dalam diri siswa yaitu 
kesiapan, kemampuan, pengetahuan kemampuan 
awal, tingkat motivasi, dan aspirasi siswa. 
Sedangkan kondisi eksternal adalah segala sesuatu 
yang berada diluar siswa. 
10. Tujuan Belajar 
 Tujuan belajar sangat penting, sebab semua 
komponen lainnya dipersiapkan seperti pemilihan 
materi, kegiatan yang harus dilakukan oleh pengajar 
dan siswa, pemilihan sumber belajar yang akan 
dipakai serta penyusunan tes semuanya tergantung 
pada tujuan belajar. 
31
 
 Adapun pendapat lain mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut: 
1. Kondisi Internal, meliputi:32 
a. Kondisi Psikis : kemampuan intelektual, 
emosional. 
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b. Keondisi Sosial: kemampuan bersosialisasi 
dengan lingkungan. 
2. Kondisi Eksternal, meliputi:33 
a. Variasi dan tingkat kesulitan materi belajar 
b. Tempat belajar 
c. Iklim 
d. Suasana lingkungan 
e. Budaya belajar 
3. Faktor Pendekatan Belajar 
 Jenis upaya belajar individu yang meliputi 




 Secara garis besar faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar menurut Muhibbin 
Syah terdiri dari tiga kelompok, yaitu faktor intern, 
faktor ekstern dan faktor pendekatan belajar. 
Berikut penjelasannya: 
1. Faktor internal, yakni faktor yang berhubungan erat 
dengan segala kondisi fisiologis dan psikologis 
siswa. Kondisi fisiologis meliputi kesehatan fisik. 
Kesehatan fisik yang prima akan mendukung 
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seorang siswa untuk melakukan kegiatan belajar 
dengan baik, sehingga ia dapat meraih prestasi 
belajar yang baik pula.
35




Intellegensi merupakan suatu kemampuan 
mental yang bersifat umum yang dapat 
digunakan untuk membuat atau mengadakan 
analisis, memecahkan masalah, menyesuaikan 
diri, dan menarik kesimpulan, serta merupakan 
kemampuan berpikir seseorang. Orang yang 
memiliki intellegensi tinggi akan cepat dan tepat 
dalam menganalisis, memecahkan masalah, 
mengambil kesimpulan, menyesuaikan diri, 
bertindak, atau bereaksi terhadap suatu stimulus. 
b. Sikap 
Sikap secara etimologi dalam istilah bahasa 
inggris disebut attitude memiliki pengertian 
perilaku. Secara terminologi sikap adalah gejala 
internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons 
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek 
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orang, barang dan sebagainya baik secara positif 
maupun negatif. Sikap seseorang yang positif 
merupakan pertanda awal yang baik bagi proses 
belajar siswa. Sebaliknya, sikap negatif siswa 
dapat menimbulkan kesulitan belajar dan 
memungkinkan prestasi yang dicapai kurang 
memuaskan. 
c. Bakat 
Secara umum bakat memiliki pengertian 
sebagai kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 
masa yang akan datang. Seorang siswa yang 
berbakat dalam suatu bidang studi akan lebih 
mudah menyerap studi informasi dan 
pengetahuan yang berhubungan dengan bidang 
tersebut. 
d. Minat 
Minat memiliki arti ketertarikan atau 
kecenderungan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu. Dalam proses 
pembelajaran minat dapat mempengaruhi 
kualitas pencapaian prestasi belajar siswa. Minat 
yang dimiliki oleh seorang siswa dapat 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 




besar, maka seseorang akan memusatkan 
perhatiannya belajar lebih giat dan akhirnya 




Motivasi adalah keadaan internal yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi 
juga dapat dikatakan sebagai pemasok gaya 
untuk bertingkah laku secara terarah. Dalam hal 
ini motivasi terbagi menjadi dua yakni: motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasa 
dari dalam diri siswa yang dapat mendorongnya 
melakukan tindakan belajar. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang 




2. Faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan di sekitar 
siswa meliputi: 
a. Keluarga 
Lingkungan keluarga adalah lingkungan 
pertama tempat anak-anak untuk 
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mengembangkan diri. Segala aktivitas belajar 
berjalan dalam keluarga. Bahkan setelah anak 
menginjak sekolah pun sebagian besar 
aktivitasnya berlangsung dalam keluarga. 
Karena itu, keluarga memiliki peranan penting 
bagi anak untuk dapat mengembangkan 
potensinya. Dalam aktivitas belajar, peranan 
orang tua dalam keluarga adalah memberikan 
bimbingan belajar dan memenuhi kebutuhan 
belajar yang dibutuhkan anak. Orang tua sebagai 
pembimbing dituntut menciptakan suasana yang 
kondusif bagi keberlangsungan kegiatan belajar. 
Iklim keluarga yang nyaman dan aman memberi 
peluang besar bagi anak untuk mengembangakn 
potensi belajarnya dengan optimal. Sebaliknya, 
iklim keluarga yang kurang nyaman, hubungan 
keluarga tidak harmonis tentunya keadaan 




Sekolah adalah lembaga formal yang diberi 
tanggungjawab untuk meningkatkan 
perkembangan anak termasuk perkembangan 
berpikir anak. Dalam hal ini, guru hendaklah 
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menyadari bahwa perkembangan intelektual 
anak terletak pada tangannya. Beberapa cara 
diantaranya adalah dengan menciptakan 
interaksi atau hubungan yang akrab dengan 
peserta didik sehingga secara psikologis peserta 
didik akan merasa terayomi sehingga peserta 
didik tidak menyembunyikan masalah yang 
sedang dihadapinya, dan memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk berdialog dengan 
orang-orang yang ahli dan pengalaman dalam 
berbagai bidang ilmu pengetahuan. Hal ini 
sangat menunjang perkembangan intelektual 
anak, membawa para peserta didik ke objek-
objek tertentu seperti objek yang membawa ilmu 
pengetahuan yang sangat menunjang 
perkembangan intelektual peserta didik.
39
Selain 
itu juga sarana dan prasarana sekolah yang 
meliputi gedung, fasilitas yang memadai, 
program-program kegiatan, adanya 
ekstrakurikuler yang diselenggarakan sekolah 
diharapkan dapat menunjang prestasi belajar 
siswa. 
c. Masyarakat 
                                                          
39
Kompri, Belajar, Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta: Media 




Keadaan masyarakat juga menentukan 
prestasi belajar pesera didik. Bila disekitar 
tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri 
dari orang-orang yang berpendidikan, terutama 
anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan 
bermoral, hal ini akan mendorong anak lebih 
giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal 
dilingkungan banyak anak-anak yang nakal, 
tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan 
mengurangi semangat belajar atau dapat 




3. Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang 




d. Pendidikan  Agama Islam 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari ajaran Islam secara komprehensif yang 
merupakan bagian terpadu dari aspek-aspek ajaran Islam. 
Nabi Muhammad saw, dalam mengemban tugas dan misi 
risalahNya senantiasa menempatkan pendidikan dalam 
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satu kerangka awal perjuangan dalam pembelajaran  
bersama sahabat. Menurut Direktorat Pembinaan 
Pendidikan agama Islam pada Sekolah Umum Negeri 
(Ditbinpaisun), Pendidikan agama Islam adalah suatu 
usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 
memahami apa yang terkandung dalam Islam secara 
keseluruhan, menjadikan ajaran-ajaran agama Islam 
yang dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya 
sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan 
akhirat kelak. 
Ahmad Tafsir dalam Sukring mengartikan 
pendidikan agama Islam sebagai pendidikan yang 
didasarkan pada nilai-nilai ajaran agama Islam yang 
tercantum dalam al-Qur‟an dan hadis, pemikiran para 
ulama, dan dalam praktek sejarah umat Islam. Uraian 
tersebut mendefinisikan bahwa pendidikan agama Islam 
adalah pendidikan yang bersumber dari nilai al-Qur‟an 
dan Hadis. Sehingga nilai-nilai yang diambil dalam al-
Qur‟an dan hadis tersebut dapat diinternalisasikan 
kepada peserta didik melalui proses pendidikan.
42
 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
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menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama Islam 
melalui kegiatan bimbingan pengajaran, dan latihan 
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungan kerukunan umat beragama 




Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di 
sekolah diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan, pengamalan, ajaran agama 
Islam dari siswa, untuk membentuk keshalihan pribadi 
sekaligus membentuk keshalihan sosial. 
Dari beberapa penjelasan diatas, maka pendidikan 
agama Islam adalah usaha berproses yang dilakukan 
manusia secara sadar yang mencakup seluruh aspek 
kehidupan meliputi rohani, jasmani, dan akal pikiran 
dalam membimbing manusia menuju kebahagiaan dunia 
dan akhirat serta menginternalisasi nilai-nilai Islam dan 
ilmu pengetahuan dalam rangka pengembangan fitrah 
dan kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik guna 
mencapai tujuan yang berkesinambungan dalam berbagai 
aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
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Materi pokok pendidikan agama Islam adalah semua 
pendidikan yang bersumber pada kitab suci al-Qur‟an 
dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Materi yang 
disampaikan harus sesuai dengan kemampuan atau 
kecerdasan atau tingkat jenjang peserta didik. Secara 




1. Aqidah yakni bersifat iktikad batin, mengajarkan 
keesaan Allah, Esa sebagai Tuhan yang Maha 
Mencipta, mengatur, dan memiliki alam semesta. 
2. Syari‟ah adalah berhubungan dengan amal lahir 
dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukum 
Allah guna mengatur hubungan antara manusia 
dengan Allah. 
3. Akhlak adalah sesuatu amalan yang bersifat 
pelengkap penyempurnaan bagi kedua amal diatas 
dan mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup 
manusia. 
Kemudian dijabarkan kedalam bentuk Rukun Iman, 
Rukun Islam, dan akhlak, dari ketiganya lahirlah ilmu 
Tauhid, ilmu Fiqh, dan ilmu Akhlak. 
                                                          
44
Ibrahim Bafadhol, “Pendidikan Agama Islam di Islamic Boarding School”, 





3. Manfaat Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
  Berbagai sarana dan prasarana sekolah yang memadai 
dan mendukung untuk terwujudnya tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai , meliputi kurikulum, tenaga pendidik, 
staff sekolah, administrasi sekolah, budaya dan lingkungan 
sekolah. Salah satu fasilitas yang dapat menunjang prestasi 
atau bakat serta minat peserta didik yaitu adanya kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah. Tentunya berbagai macam 
kegiatan ekstrakurikuler yang difasilitasi sekolah seperti, 
OSIS, kegiatan pramuka, bidang olahraga, seni, dan bidang 
keagamaan. 
  Ekstrakurikuler Rohis merupakan kegiatan yang 
bergerak dalam bidang dakwah dan keagamaan di 
lingkungan sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menghidupkan, menginternalisasikan nilai-nilai ajaran 
agama Islam kepada peserta didik untuk diterapkan di 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan pedoman kitab suci al-
Qur‟an dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Selain sebagai 
tempat berlatih dakwah di lingkungan sekolah, Rohis juga 
sebagai tempat diskusi tentang wawasan ilmu pengetahuan 
agama Islam yang dibina oleh guru. Sehingga diharapkan 
dapat menambah atau memperdalam materi pendidikan 




  Ketika peserta didik ikut aktif dalam kegiatan ini 
tentunya dapat membantu pemahaman peserta didik tentang 
ilmu agama Islam. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap 
pengamalan agama diri peserta didik. Keikutsertaan peserta 
didik dalam kegiatan Rohis juga berpengaruh terhadap 
prestasi belajar khususnya pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam karena adanya pembahasan pengetahuan agama 
Islam dalam kegiatan Rohis. 
B. Kajian Pustaka 
Penelitian ini bukanlah yang pertama kali dilakukan oleh 
penulis, sudah banyak peniliti sebelumnya, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Ali Noer, dkk. , Jurnal penelitian dengan judul “Upaya 
Ekstrakurikuler Kerohanian Islam dalam Meningkatkan 
Sikap Keberagamaan Siswa di SMK Ibnu Taimiyah 
Pekanbaru. Dimuat dalam jurnal at-Thariqah Vol. 2, No.1, 
Juni 2017, dengan hasil penelitiannya bahwa upaya 
meningkatkan sikap keberagamaan siswa melalui kegiatan 
kerohanian Islam di SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru berada 
pada taraf tinggi sebesar 82.85% yang artinya rohis memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap sikap keberagamaan siswa. 
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 




menggunakan variabel dependen prestasi belajar siswa, 
sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan variabel 
dependen sikap keberagamaan siswa di SMK Ibn 
Taimiyyah, Pekanbaru. Dan juga tempat penelitiannya, 
peneliti sebelumnya mengambil tempat penelitian di 
Pekanbaru, sedangkan penulis akan meneliti di Bulakamba 
Brebes. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 
yang akan penulis teliti adalah pada variabel independennya, 
yaitu sama-sama menggunakan variabel independen tentang 
ekstrakurikuler ROHIS di Sekolah Umum.
45
 
2. Anisa Widya Noviana, dengan judul “Hubungan Keaktifan 
Mengikuti Kegiatan Rohis dengan Motivasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas VIII SMPN 3 
Banyubiru Tahun Pelajaran 2013/2014”, (IAIN Salatiga, 
2014). Hasil penelitiannya menunjukan adanya hubungan 
positif antara keaktifan mengikuti kegiatan rohis dengan 
motivasi belajar PAI pada siswa kelas VIII sebesar 51,4%. 
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 
penulis teliti adalah pada variabel dependennya, penulis 
menggunakan variabel dependen prestasi belajar siswa mata 
pelajaran PAI, sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan 
variabel dependen motivasi belajar siswa pada mata 
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pelajaran PAI. Dan pengambilan tempat penelitian, kalau 
peneliti sebelumnya mengambil di Banyubiru, sedangkan 
penulis akan meneliti di daerah Bulakamba Brebes. 
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 
penulis teliti adalah pada variabel independennya, yaitu 
sama-sama menggunakan variabel independen tentang 
ekstrakurikuler ROHIS di Sekolah Umum.
46
 
3. Ismi Apriliani dan Hatim Gazali, jurnal penelitian dengan 
judul “Toleransi Remaja Islam Kepada Pemeluk Agama 
Yang Berbeda: Studi Ekstrakurikuler Rohani Islam SMA di 
Bekasi, Jawa Barat”. Dimuat dalam jurnal at-Tarbawi Vol.1, 
No.1, Januari-Juni 2016, STKIP Kebangkitan Nasional-
Sampoerna School of Education. Hasil penelitiannya 
pengurus ekstrakurikuler rohis di SMA Bekasi tergolong 
pada toleransi pasif. Perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan penulis teliti adalah pada variabel 
dependennya, penulis menggunakan variabel dependen 
prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI, sedangkan peneliti 
sebelumnya menggunakan variabel dependen toleransi 
remaja Islam. Dan dengan menggunakan metode penelitian 
yang berbeda. Peneliti sebelumnya menggunakan metode 
kualiatif studi kasus sedangkan peneliti menggunakan 
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metode penelitian kuantitatif korelasi kausalitas. Persamaan 
antara penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 
teliti adalah pada variabel independennya, yaitu sama-sama 
menggunakan variabel independen tentang ekstrakurikuler 
ROHIS di Sekolah Umum.
47
 
C. Rumusan Hipotesis 
 Penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan satu 
dependen. Hal ini dapat digambarkan seperti gambar berikut: 
 
Terdapat pengaruh antara mengikuti ekstrakurikuler Rohani 
Islam terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di 
SMA N 1 Bulakamba kabupaten Brebes. 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 
dengan metode penelitian lapangan (field research). 
Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang lebih menekankan 
pada aspek pengukuran secara objektif kepada fenomena 
sosial, tidak mementingkan kedalaman data, yang dapat 
merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas.
1
 
  Untuk memperoleh data, fakta, dan informasi yang 
akan menggambarkan dan menjelaskan tentang keaktifan 
mengikuti ekstrakulikuler Rohani Islam terhadap prestasi 
belajar PAI siswa, maka penulis menggunakan metode 
pendekatan kuantitatif dan analisis statistik deskriptif dan 
inferensial yaitu menggunakan teknik analisis korelasi 
product moment yang kemudian di analisis dengan analisis 
regresi sederhana untuk menguji hipotesis. 
  Pendekatan korelasi bertujuan untuk menemukan ada 
tidaknya hubungan antar variabel yang ditentukan. Dengan 
demikian, pendekatan penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui adakah pengaruh keaktifan mengikuti 
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ekstrakurikuler Rohis terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran PAI di SMA N 1 Bulakamba Brebes. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 1 Bulakamba 
yang beralamat di jalan Raya Grinting, Kec. Bulakamba, 
Kabupaten Brebes dengan fokus objek penelitian yaitu siswa 
kelas X dan XI yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
rohis. Alasan penulis memilih tempat penelitian tersebut 
karena kegiatan ekstrakurikuler rohis yang masih aktif 
dengan kegiatan-kegiatannya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 
2020 sampai dengan 20 April 2020. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi merupakan kumpulan benda, orang, tempat, 
atau kejadian yang paling besar (termasuk pengukuran-
pengukuran) yang diminati.
1
Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah seluruh siswa SMA N 1 Bulakamba 
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yang mengikuti ekstrakurikuler kerohanian Islam sejumlah 
61 siswa yang terdiri dari kelas X dan XI. Masing-masing 
berjumlah 32 siswa dari kelas X dan 29 siswa dari kelas XI. 
2.  Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi. Istilah lain dari 
sampel adalah contoh.
2
Dalam penelitian ini subjek kurang 
dari 100, maka penulis menggunakan penelitian populasi. 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
 Variabel merupakan karakteristik atau atribut yang 
bervariasi yang melekat pada unit amatan yang berbeda untuk 
diukur.
3
Adapun menurut F.N. Kerlinger menyatakan bahwa 
variabel sebagai sebuah konsep seperti halnya laki-laki dalam 
konsep jenis kelamin, insaf dalam konsep kesadaran.
4
 Macam-
macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi 2 
yaitu: 
1) Variabel independen, variabel ini sebagai variabel 
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia 
disebut sebagai variabel bebas yang merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya 
                                                          
2Melia Nur Indah S, Statistik Deskriptif dan Induktif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2010), hlm. 22. 
3
Ibnu Hadjar, Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, dan Humaniora, 
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2017), hlm.13. 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 




atau timbulnya variabel dependen. Variabel X: 
Ekstrakurikuler Rohis (Independen) dengan indikator 
sebagai berikut: 
a) Tingkat kehadiran dalam pertemuan 
b) Tanggungjawab terhadap tugas yang dipegang 
dalam organisasi 
c) Pemberian saran, usulan, masukan, kritik, dan 
pendapat bagi kemajuan organisasi 
d) Kesediaan anggota untuk berkorban 
e) Ikut andil dalam acara atau event tertentu dalam 
organisasi 
f) Motivasi anggota. 
2) Variabel dependen, variabel ini sebagai variabel output, 
kriteria, dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sebagai 
variabel terikat yang merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau sebagai akibat karena adanya variabel 
bebas.
5
 Variabel Y: Prestasi Belajar (Dependen) dengan 
indikator nilai rapor siswa mata pelajaran PAI semester 
gasal. 
E. Teknik Pengumpulan data 
1. Jenis Data 
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Jenis data pada penelitian ini menggunakan jenis 
interval atau ratio. Data interval adalah data yang 
memiliki tingkatan atau urutan (jarak) dan tingkatan atau 
urutan tersebut dapat di kuantitatifkan. Sedangkan data 




2. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua 
macam yaitu sumber data primer dan data sekunder. 
Untuk data primer diperoleh menggunakan angket atau 
kuesioner dengan responden anggota rohis berjumlah 61 
siswa. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
dokumen-dokumen pendukung penelitian seperti profil 




3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang 
digunakan seorang peneliti untuk mendapatkan informasi 
atau data yang dibutuhkan saat penelitian. Penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data penelitian 
lapangan (field research), yaitu melakukan penelitian 
langsung ke lapangan. Untuk memperoleh data lapangan, 
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penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, yaitu: 
1) Angket 
 Angket merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 




 Untuk menggali jawaban yang lebih akurat 
mengenai pengaruh rohis terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran PAI. Maka disusun angket 
berupa pertanyaan bersifat tertutup ditujukan untuk 
siswa kelas X dan XI yang mengikuti ekstrakurikuler 
rohis, dengan empat alternatif jawaban yang bersifat 
ordinal. 
2) Dokumentasi 
  Teknik ini digunakan penulis untuk memperoleh 
data-data mengenai sejarah sekolah, visi dan misi 
sekolah, rapor siswa, dan data rohis dengan tujuan 
untuk melengkapi data pada penelitian tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Coba Instrumen 
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 Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas instrumen. Dengan menggunakan instrumen yang 
valid dan reliabel dalam pengumpulan data diharapkan hasil 
penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Oleh karena itu 
sebelum angket digunakan terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara manual 
maupun dengan bantuan program komputer Microsoft Excel atau 
SPSS. 
a. Uji validitas instrumen 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 
kevalidan atau ketepatan suatu instrumen.
9
 Valid 
merupakan derajat ketepatan antara data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat 
dilakukan oleh peneliti.
10
 Instrumen yang valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. 
 Pengukuran validitas ini menggunakan rumus 
korelasi yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu rumus 
korelasi Product Moment: 
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xyr  = Koefesien korelasi Pearson antara item soal 
N  = Banyaknya responden 
X  = Jumlah skor item 
Y       = Jumlah skor total 
Ʃ XY  = Jumlah perkalian skor item soal dengan skor 
total X dan Y  
Ʃ
2X  = Jumlah kudrat skor item soal 
Ʃ
2Y  = Jumlah kuadrat skor item soal11 
 Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel. Jika r tabel < 
r hitung maka valid.  
b. Uji reliabilitas instrumen 
   Reliabilitas merupakan suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang 
berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam 
suatu bentuk kuesioner.
12
 Uji reliabilitas dapat dilakukan 
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secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. 




















r  = koefesien realibilitas instrumen 
n  = banyaknya butir pertanyaan 
2
b  = total varian butir 
2
t  = total varian 
2. Analisis Data 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dalam statistik deskriptif 
juga dapat dilakukan mencari kuat hubungan antara variabel 
melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis 
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regresi dan membuat perbandingan dengan membandingkan 
rata-rata sampel atau populasi.
14
 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi 
 Analisis data dapat diawali dengan penyajian distribusi 
data melalui tabel frekuensi. Dalam hal ini data yang 
diperoleh di lapangan setelah dikoding dan diskoring 
selanjutnya ditabulasikan. Sampai di sini data tersebut 
masih termasuk data mentah. Untuk memudahkan 
membaca, menganalisis dan memaknai data tersebut, 
dibutuhkan penyajian data melalui tabel frekuensi. 
 Teknik  untuk membuat tabel frekuensi adalah dengan 
terlebih dahulu mengetahui tiga hal, yaitu: 
a) Jarak dengan rumus: Nilai maksimum - nilai 
minimum 
b) Untuk menghitung banyaknya kelas pada umumnya 
mengoperasionalisasikan Rumus Sturges, dengan 
rumus: 
1 3,3logK n   
Dimana:  
n  = Jumlah data 
K  = Interval Kelas 
                                                          









2) Mencari rata-rata (mean) 
 Mean atau rata-rata hitung dapat dihitung dengan dua 
pendekatan yaitu rata-rata hitung dari data yang belum 
dikelompokkan dalam distribusi frekuensi dan rata-rata 
hitung dari data yang telah dikelompokkan dalam distribusi 
frekuensi.
15
Jika data telah dikelompokkan dalam bentuk 
distribusi frekuensi dapat digunakan rumus:
16
 
X  = 
   
 
 
3) Menghitung varian dan standar deviasi  
 Varian merupakan indeks ukuran variabilitas yang 
melibatkan seluruh skor dalam kelompok sehingga tidak 
hanya dipengaruhi oleh kedua skor yang berada di ujung 
penyebaran (terbesar dan terkecil). Rumus untuk 
menentukan varian yaitu: 
Vx
 =   
 
   
  
       
   
  
   
    
 
Untuk menentukan standar deviasi adalah akar dari varian, 
yaitu
: 
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S = √Vx 
4) Menentukan kualitas dari setiap variabel
17
 
b. Analisis Inferensial 
 Statistik inferensial sering juga disebut statistik induktif 
atau adalah teknik statistik yang digunakan menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
1) Analisis Uji Prasyarat 
a)  Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
distribusi data yang digunakan dalam penelitian. Suatu 
data dikatakan berdistribusi normal, jika nilai 
Asymp.Sig lebih besar dari 0,05, dan jika nilai 
Asymp.Sig lebih kecil dari 0,05 maka data dikatakan 
tidak berdistribusi normal. Untuk mempermudah 




b) Uji Linearitas 
 Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 
linearitas data yaitu apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak. Suatu data dikatakan 
linear apabila nilai signifikansi lebih >0,05, maka 
dikatakan terdapat hubungan linear antara variabel X 
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dan Y. Akan tetapi, apabila nilai signifikansi <0,05, 
maka dikatakan tidak terdapat hubungan linear antara 
variabel X dan Y. Untuk mempermudah Untuk 
mempermudah perhitungan, penulis menggunakan 
bantuan software SPSS 16.0 
2) Analisis Uji Hipotesis 
Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang peneliti ajukan. Analisis uji hipotesis ini 
menggunakan rumus regresi satu predictor. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 




Ŷ = a + bX 
Dimana mencari :  
a = Y  – bX  
b = 
   
   
 
Keterangan: 
Ŷ  : Subyek dalam variabel 
a : Konstan (harga Y bila X = 0) 
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b  : Angka arah atau koefisien regresi yang 
menunjukkan angka peningkatan atau 
penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada hubungan nilai variabel independen, bila 
b (+) maka naik, bila (-) maka terjadi 
penurunan. 
X  : Subyek variabel yang mempunyai nilai 
tertentu. 
b. Mencari analisis uji signifikansi  
 Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
variabel keaktifan siswa mengikuti ekstrakurikuler 
rohis (X) terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI 
(Y), maka dapat dilakukan uji signifikansi. Uji ini 
sama dengan menguji apakah satu koefisien regresi 
atau lebih berbeda dari nol. Hal ini dapat dilakukan 
dengan membandingkan nilai F kriteria (diperoleh 
dari tabel F) untuk taraf signifikansi dan derajat 





     
     
 
Keterangan: 
                                                          
20 Ibnu Hadjar, Statistik (Untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, dan Humaniora), 





RKreg = rerata kuadrat regresi  
RKres = rerata kuadrat residu/galat 
 Setelah hasil analisis regresi diketahui, 
kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel 
pada taraf signifikan 0,05. Jika Fhitung > Ftabel pada 
taraf 5% maka hasilnya sigifikan dan hipotesis 
diterima. Sedangkan jika Fhitung < Ftabel pada taraf 5% 
maka hasilnya non signifikan dan hipotesis ditolak. 
Dalam penelitian ini perhitungan uji hipotesis 
dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0. Dengan dasar 
pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi 





DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum SMA N 1 Bulakamba Brebes 
a. Profil singkat SMA N 1 Bulakamba Brebes 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 kec. 
Bulakamba yang beralamat di jalan Raya Grinting, Kec. 
Bulakamba, Kabupaten Brebes secara resmi berdiri 
mulai Tahun Pelajaran 1991/1992 yang merupakan 
embrio setelah SPG Negeri Brebes beralih fungsi 
menjadi SMA N Bulakamba Brebes berdampingan 
dengan penyelenggaraan SPG siswa kelas II dan III, 
hingga seluruh siswa tamat, SMA N Bulakamba Brebes 
tumbuh berkembang dalam lingkungan dan dinamika 
serta kultur budaya induknya. Seiring dengan 
pertambahan waktu dan jumlah rombongan belajar yang 
semakin banyak menuntut pula jumlah tenaga pengajar 
yang representatif sesuai dengan rasio guru dan jumlah 
kelas, hal ini disebabkan tidak semua guru SPG menjadi 
guru SMA mengingat latar belakang pendidikan yang 




N 1 Bulakamba Brebes  berjumlah 71 orang serta jumlah 
siswa keseluruhan adalah 1158 siswa.
1
 
b. Visi, Misi, dan Tujuan SMA N 1 Bulakamba Brebes 
1) Visi “Terwujudnya sekolah berkarakter, kompetitif , 
berakhlak mulia dan berwawasan adiwiyata.” 
2) Misi 
a) Melaksanakan kurikulum Nasional atau 
kurikulum  2017  dengan proses  pembelajaran 
dan bimbingan  berbasis Informasi Teknologi 
b) Meningkatkan prestasi akademik dan non 
akademik dalam rangka membentuk dan 
mengembangkan karakter siswa 
c) Melaksanakan kerjasama dengan lembaga – 
lembaga sektoral, lintas sektoral, regional dan 
nasional 
d) Menumbuhkan jiwa patriotisme, penghayatan 
ajaran  agama dalam kehidupan pribadi  
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
e) Meningkatkan etos kerja, professional, dan 
tanggungjawab warga sekolah dalam rangka 
mencapai visi  sekolah 
f) Mewujudkan sekolah berwawasan  adiwiyata.2 
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a) Sekolah menghasilkan lulusan yang  mampu 
bersaing dalam PTN  
b) Sekolah mampu menghasilkan proses 
pembelajaran dan bimbingan dengan penerapan 
Keunggulan Informasi Teknologi 
c) Sekolah mampu memberikan pelayanan dan 
pengembangan  intra dan ekstrakulikuler dalam 
rangka membentuk dan mengembangkan  
karakter siswa 
d) Sekolah mampu menghasilkan  lulusan yang  
beretos kerja professional dan bertanggung 
jawab. 
e) Sekolah mampu menghasilkan prestasi bidang 
akademik dan non akademik yang kompetitif 
f) Sekolah mampu membiasakan budaya baca, 
bersih, sopan- santun dan berakhlak mulia 
g) Sekolah mampu menyediakan sarana dan 
prasarana pendidikan yang relevan 
                                                                                                                                  






h) Sekolah mampu mewujudkan lingkungan 
sekolah yang nyaman, aman, rindang sesuai 
dengan konsep wawasan  adiwiayata.
3
 
c. Data siswa 
Peserta didik SMA N 1 Bulakamba Brebes 
berasal dari lingkungan sekitar wilayah kecamatan 
Bulakamba. Pada umumnya siswa mengikuti kegiatan 
belajar mengajar setiap hari Senin-Jum‟at mulai pukul 
07.00-15.30. Berikut tabel jumlah data siswa. 
Tabel 4.1  








X 12 430 107 323 
XI 11 385 117 268 
XII 10 343 86 257 
Jumlah 33 1158 310 848 




                                                          






2. Struktur Organisasi Rohis dan Program Kerja Rohis 
a. Struktur Organisasi Rohis periode 2019/20204 
1) Penanggung Jawab : Drs. Achmad Fatawi 
2) Pembina 1  : Dedi Agus Winaryo S.Pdi 
3) Pembina 2  : Zaenul Nadif S.Pd 
4) Ketua Rohis : M. Ainun Naim 
5) Waka Rohis : Lailatul Mukaromah 
6) Bendahara 1 : Risqi Amalia 
7) Bendahara 2  : Mir‟atun Solikha 
8) Sekertaris 1    : Vena Anisah 
9) Sekertaris 2    : Jihan Aini F. 
10) DKM (Dewan Keuangan Masjid)  : Jihan Aini F. 
  Meliana 
  Silvia  
11) DANUS (Departemen Dana Usaha) : Syifana K. 
  Risqi Tri M. 
  Lisa  
 Anggi W. 
  M. Ikhsan 
12) DTM (Dakwah Tarbiyah 
 dan Mading)   : Miratun S. 
  Triya Yuliana 
                                                          





13) AIS (Acara Islam Sekolah)   : Ratih Rulyan  
  Farid  
14) TARJAS (Tarbiyah Jasadiyah)5 : Hana Amalia                     
Siti Nur K. 
b. Program Kerja Rohis 
1) Kegiatan Rutin per Minggu 
a) Pembacaan Asmaul Husna setiap hari 15 menit 
setelah bel masuk kelas. 
b) Menunaikan sholat dhuhur berjamaah 
c) Menunaikan sholat Jum‟at 
d) Kajian khusus anggota rohis pada hari Kamis 
e) Mengadakan pertemuan rutin pada hari Kamis 
f) Mengadakan teori praktek dakwah pada hari 
Kamis 
g) Mengumpulkan Infaq pada hari Jum‟at 
h) Pembacaan Albarjanji pada hari Kamis 
i) Belajar bahasa Arab pada hari Kamis 
j) Tadarus al-Qur‟an  
k) BTQ pada hari Kamis 
l) Latihan Hadroh pada hari Selasa 
m) Muhadoroh pada hari Kamis 
n) Roan pada hari Jum‟at 
                                                          






o) Kajian kitab Safinah pada hari Kamis 
2) Kegiatan Jangka Panjang 
a) Study Banding ke Pondok Pesantren dalam 
memperingati Hari Santri Nasional 
b) Pengajian peringatan Maulid Nabi Muhammad 
SAW 
c) Pengajian peringatan isra‟ Mi‟raj 
d) Pengajian peringatan Nisfu Sya‟ban 
e) Pengajian peringatan Nuzulul Qur‟an 
f) Rihlah/ Tadabur Alam Rohis 
g) Pengajian 10 Muharom dan santunan anak yatim 
h) Mabit. 
3. Deskripsi Data Angket 
a. Data Keaktifan Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis 
Dalam penelitian ini, peneliti menyebar angket 
instrumen kepada responden berjumlah 61 siswa  
anggota rohis sebagai populasi penelitian karena 
responden kurang dari 100. Untuk memperoleh data 
keaktifan siswa mengikuti ekstrakurikuler rohis 
digunakan instrumen berjumlah 24 pernyataan dengan 4 
(empat) pilihan jawaban yaitu SL (Selalu), SR (Sering), 
KK (Kadang-Kadang), TP (Tidak Pernah), kepada 




dilihat pada lampiran 3. Setiap pilihan jawaban 
mempunyai bobot penilaian sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2  
Kriteria Pemberian Skor untuk keaktifan siswa 







b. Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI anggota rohis 
SMA N 1 Bulakamba Brebes 
 Untuk memperoleh data tentang prestasi belajar 
mata pelajaran PAI anggota rohis SMA N 1 Bulakamba 
Brebes, digunakan hasil nilai UAS Gasal Siswa pada 
mata pelajaran PAI. Adapun tabel data prestasi belajar 
mata pelajaran PAI dapat dilihat pada lampiran 5. 
B. Analisis Data 
1. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas 
 Uji validitas ini bertujuan untuk menguji apakah 
instrumen yang digunakan untuk penelitian valid atau tidak 
Kategori  Skor pernyataan 
Positif  Negatif  
Selalu  4 1 










agar hasilnya dapat dipercaya. Data yang digunakan dalam 
uji validitas ini adalah data keaktifan siswa mengikuti 
ekstrakurikuler rohis (X). Butir-butir instrumen yang tidak 
valid dibuang, sedangkan instrumen yang valid akan 
digunakan untuk menghitung data. Hasil analisis 
perhitungan validitas butir-butir pernyataan instrument rxy 
dikonsultasikan dengan tabel nilai kritis untuk r pearson 
product moment, dengan taraf kesalahan 5% atau 0,05. 
Apabila nilai rxy > rtabel maka butir-butir instrumen tersebut 
dinyatakan valid. Sebaliknya apabila nilai rxy < rtabel maka 
butir-butir instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Nilai 
rtabel pada tabel nilai kritis untuk r pearson product moment 
dengan responden uji coba n= 25 adalah 0,381. Teknik 
pengujian validitas instrumen ini menggunakan bantuan 
software SPSS 16.0 dan menghasilkan output yang dapat 
dilihat pada lampiran 2. 
1) Instrumen Keaktifan Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler 
Rohis 
Tabel 4.3 
Validitas Butir Instrumen Keaktifan Siswa 
Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis (X) 










Total  30 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 
angket yang berjumlah 30 pernyataan setelah di uji 
validitasnya menghasilkan 24 pernyataan yang valid 
dan 6 pernyataan tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas merupakan suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 
dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan 
dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk 
kuesioner.
6
 Uji reliabilitas dapat dilakukan secara 
bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai 
alpha> 0,60 maka reliabel. 
 Data yang digunakan dalam uji reliabilitas ini 
adalah data uji coba angket keaktifan siswa mengikuti 
rohis  (X) di SMA N 1 Bulakamba Brebes yang di isi oleh 
25 responden uji coba secara random. Teknik pengujian 
reliabilitas instrumen ini menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha dengan bantuan software SPSS 16.0 dan 
menghasilkan output sebagai berikut: 
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Hasil Analisis Reliabilitas Butir Instrumen Keaktifan 
Siswa Mengikuti Rohis  (X) 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 86.2 
Excluded
a
 4 13.8 
Total 29 100.0 





Alpha N of Items 
.928 24 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 
angket yang akan disebar kepada responden penelitian 
dinyatakan reliable, karena nilai r11 = 0,928 > 0,6.  
2. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian pada umumnya 
dibagi menjadi dua cara yaitu analisis statistik dan analisis 
data non statistik. Dalam menganalisis data yan telah 




menggunakan analisis data statistik dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Analisis statistik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk 
menguji hipotesis (pernyataan sementara) dari penelitian 
yang bersifat deskriptif. Penerapan statistik ini untuk 
penelitian yang bersifat deskriptif, sangat tergantung dari 
skala pengukurannya, seperti: nominal, ordinal, dan 
interval atau rasio.  









 Dari tabel Descriptive Statistics di atas dapat dianalisis: 
(1) Jumlah responden (N) yang menjadi populasi 61 
siswa. 
(2) Rata-rata prestasi belajar mata pelajaran PAI 
sebesar 85,01 dengan standar deviasi sebesar 
 
Mean Std. Deviation N 
Prestasi Belajar PAI 
85,01 3,195 61 
Keaktifan Siswa 
Mengikuti Rohis 




3,195 dan keaktifan siswa mengikuti rohis sebesar 
77,18 dengan standar deviasi sebesar 9,306. 
(3) Menentukan kualitas variabel X dan Y  dengan 
mengubah Raw Score (skor mentah) ke dalam 
nilai skala standar 5 atau nilai huruf: A-B-C-D-E, 
maka patokan yang digunakan: 
Kualitas Variabel keaktifan siswa mengikuti rohis 
(X) 
Mean+1,5 SD ke atas =  77,18+1,5x9,306 = 
91,139  A (istimewa) 
Mean+0,5 SD             = 77,18+0,5x9,306= 
81,833  B (Baik Sekali) 
Mean-0,5 SD            = 77,18-0,5X9,306= 
72,527  C (Baik) 
Mean - 1,5 SD             = 77,18-1,5x9,306 = 
63,221  D (Cukup) 
Mean-1,5 SD kebawah  =  E(KurangBaik) 
Tabel 4.6 







91,319 ke atas Istimewa 




77,18 72-81 Baik 
63-72 Cukup 
63,22 ke bawah Kurang 
 
Dari data tabel di atas, dapat disimpulkan  bahwa 
nilai rata-rata dari seluruh responden yang 
berjumlah 61 siswa mengenai keaktifan siswa 
mengikuti rohis termasuk dalam kategori “Baik”, 
karena masuk dalam nilai interval 72-81 dengan 
nilai rata-rata 77,18. 
Kualitas Variabel Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
PAI (Y) 
Mean+1,5 SD ke atas  = 85,01+1,5x3,195 = 
89,80  A (istimewa) 
Mean+0,5 SD             = 85,01+0,5x3,195 = 
86,60   B (Baik Sekali) 
Mean-0,5 SD            = 85,01-0,5x3,195= 
83,41  C (Baik) 
Mean - 1,5 SD             = 85,01-1,5 x3,195 = 
80,21  D (Cukup) 








Kriteria Kualitas Variabel Prestasi Belajar 







89,80 ke atas Istimewa 
86-89 Sangat Baik 
83-86 Baik 
80-83 Cukup 
80,21 ke bawah Kurang 
 
Dari data tabel di atas, dapat disimpulkan  
bahwa nilai rata-rata dari seluruh responden yang 
berjumlah 61 siswa mengenai prestasi belajar PAI  
termasuk dalam kategori “Baik”, karena masuk 
dalam nilai interval 83-86 dengan nilai rata-rata 
85,01. 
 
b. Analisis Statistik Inferensial 
1) Analisis Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
melakukan pengujian apakah data yang kita 




berdistribusi normal jika nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar > 0,05. 
 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Uji Normalitas Data 
 Variabel X dan Y dengan SPSS 16.0 
 
 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil dari uji Kolmogorov Smirnov 
menunjukan bahwa nilai signifikansi dari variaebl keaktifan 
mengikuti rohis (X) dan variabel  prestasi belajar PAI siswa (Y) 






 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .746 
Asymp. Sig. (2-tailed) .634 





Asymp. Sig = 0,634 nilai tersebut lebih besar dari α=0,05 maka 
data tersebut berdistribusi normal. 
 
b) Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk 
mengetahui status linear tidaknya suatu 
distribusi data penelitian. Hasil yang 
diperoleh akan menentukan teknik analisis 
regresi yang akan digunakan. Apabila dari 
hasil uji linearitas didapatkan kesimpulan 
bahwa distribusi data penelitian dikategorikan 
linear, maka data penelitian harus 
diselesaikan dengan teknik analisis regresi 














Uji linearitas variabel X dan Y dengan SPSS 16.0 
  
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 
bahwa signifikansi pada Deviation from 
Linearity lebih dari 0,05 (0,083>0,05) maka data 
dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
linear antara variabel keaktifan mengikuti rohis 
dengan variabel prestasi belajar PAI siswa. 
Artinya model regresi liniear sederhana dapat 
digunakan untuk memprediksi prestasi belajar 
mata pelajaran PAI yang dipengaruhi oleh 
keaktifan siswa mengikuti rohis. 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 







(Combined) 372.400 28 13.300 1.698 .074 
Linearity 19.893 1 19.893 2.540 .121 
Deviation 
from Linearity 
352.508 27 13.056 1.667 .083 
Within Groups 250.583 32 7.831   




2) Analisis Uji Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Adapun hipotesis yang 
peneliti ajukan dalam skripsi ini adalah: “Terdapat 
pengaruh antara keaktifan mengikuti rohis terhadap 
prestasi belajar PAI siswa SMA N 1 Bulakamba 
Brebes”. Adapun teknik untuk menguji hipotesis 
adalah melalui pengolahan data yang akan mencari 
pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y), dengan dicari melalui analisis regresi. 
Dalam melakukan analisis regresi, peneliti 
menggunakan bantuan SPSS 16.0. 
a) Mencari bentuk persamaan regresi linear 
sederhana 
Dari data yang diolah peneliti dengan 
bantuan SPSS 16.0, menghasilkan beberapa 






















Dari tabel coefficients di atas dapat dianalisis: 
Diketahui nilai constant (a) sebesar 89,752, 
sedangkan nilai keaktifan mengikuti rohis (b) 
koefesien regresi) sebesar -0,061. Sehingga 
persamaan regresinya dapat ditulis: Ŷ = 89,752+ (-
0,061)X 
Dimana Ŷ adalah prestasi belajar PAI, 
sedangkan X adalah keaktifan mengikuti rohis. Dari 











t Sig. B Std. Error Beta 




-.061 .044 -.179 -1.395 .168 
a. Dependent Variable: 
PRESTASI BELAJAR PAI 




(1) Nilai constant sebesar 89,752 dan X sebesar -
0,061, sehingga dapat dikatakan bahwa konstanta 
sebesar 89,752 menyatakan bahwa jika nilai X = 0, 
maka nilai Ŷ sebesar 89,752. 
(2) Koefisien regresi  b sebesar = -0,061 
mengindikasikan besaran penambahan prestasi 
belajar mata pelajaran PAI untuk setiap 
pertambahan aktif mengikuti rohis. 
Untuk menguji kevalidan persamaan regresi 
dapat menggunakan teknik uji probabilitas, langkah-
langkahnya adalah: 
i. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara keaktifan 
mengikuti rohis terhadap prestasi belajar PAI siswa. 
Ha: Terdapat pengaruh antara keaktifan mengikuti 
rohis terhadap prestasi belajar PAI siswa. 
ii.Kaidah pengujian 
Jika: Sig  α, maka Ho ditolak 
Jika: Sig  α, maka Ho diterima 
Dari tabel Coefficient (a) diperoleh nilai Sig = 0,168 
Nilai α, karena uji dua sisi maka nilai α nya dibagi 
2, sehingga nilai α = 0,05/2= 0,025. 
iii.Membandingkan ttabel dan thitung 




iv. Membuat keputusan 
Tidak terdapat  pengaruh antara keaktifan siswa 
mengikuti rohis dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI. 
b) Mencari analisis uji signifikansi korelasi 
Dari data yang diolah peneliti dengan 
bantuan SPSS 16.0, output signifikansi korelasi 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Analisis uji korelasi 





 Dari tabel Model Summary di atas, dapat dianalisis: 
(1) Menunjukkan bahwa ada hubungan (korelasi) 
antara pengaruh keaktifan siswa mengikuti rohis 
dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI 
yaitu: R = 0,179, namun hubungannya sangat 
rendah karena berada pada interval 0,000-0,199. 
(2) Kontribusi yang disumbangkan pengaruh 
keaktifan siswa mengikuti rohis (X) terhadap 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .032 .016 3.19717 




prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y) yang 
ditunjukkan dalam tabel model summary adalah 
R Square = 0,032 yang jika diubah dalam 
bentuk prosentase menjadi sebesar 3,2%, 
sedangkan sisanya sebesar 96,8% dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar penelitian ini.  
 Berikut tabel untuk mengetahui 
besarnya pengaruh antara variabel pengaruh 
keaktifan siswa mengikuti rohis (X) dengan 
variabel prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y), 
maka digunakan tabel interpretasi nilai r, yaitu: 
  
     Tabel 4.12 
                   Tabel Interpretasi Nilai r
7
 
Koefisien Tingkat Hubungan 




0,80-1,000 Sangat kuat 
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C. Pembahasan Hasil Peneltian 
Di dalam pembahasan hasil penelitian ini, peneliti 
menguraikan hasil penelitian yang telah diperoleh di lapangan 
untuk menjawab rumusan masalah ”Adakah pengaruh antara 
keaktifan mengikuti ekstrakurikuler rohis dengan prestasi belajar 
PAI siswa di SMA N 1 Bulakamba Brebes” adalah sebagai 
berikut: 
Persamaan regresi linear untuk memperkirakan prestasi belajar 
mata pelajaran PAI yang dipengaruhi oleh keaktifan mengikuti 
rohis adalah: 
Ŷ = 89,752+ (-0,061)X 
Dimana:  
Ŷ = Variabel dependen (prestasi belajar mata pelajaran PAI) 
X = Variabel independen (keaktifan mengikuti rohis) 
Hal ini dapat diketahui dengan melihat angka koefisien 
regresi B variabel independen keaktifan mengikuti rohis (X)  
dengan variabel dependen prestasi belajar mata pelajaran PAI 
(Y) sebesar -0,061(X) dengan konstanta sebesar 89,752. Dengan 
demikian terlihat  bahwa angka koefisien regresi untuk variabel 
prestasi belajar mata pelajaran PAI adalah negatif terhadap 
keaktifan siswa mengikuti rohis. Hal ini menandakan setiap 
terjadi kenaikan pada variabel independen, maka variabel 
dependen tidak mengalami kenaikan yang signifikan. Nilai 




siswa mengkuti rohis (X) jika nilainya nol (0), maka variabel 
prestasi belajar mata pelajaran PAI (Y) akan berada pada angka 
89,752. Apabila nilai koefisien regresi X mengalami 
peningkatan, maka nilai variabel (Y)  juga akan meningkat 
dengan menganggap variabel (X) adalah nilai konstan. 
Persamaan regresi linear di atas perlu diuji kembali 
untuk mengetahui kevalidan persamaan regresi linear tersebut, 
oleh karena itu peneliti menggunakan teknik uji probabilitas 
yaitu dengan membandingkan ttabel dan thitung. Sebagaimana telah 
diuraikan sebelumnya, hasil dari perhitungan uji t pada 
coefficients (a) diperoleh signifikansi sebesar = 0,168  dan nilai 
α sebesar 0,05/2 = 0,025. Maka Sig = 0,168   0,025 dan 
keputusannya Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler rohis dengan prestasi belajar PAI. 
Kontribusi variabel keaktifan mengikuti rohis dalam 
upaya mempengaruhi variabel prestasi belajar mata pelajaran 
PAI dapat diwakili oleh besarnya koefisien determinasi yang 
dinotasikan dalam angka    (R Square) adalah sebesar 0,032 
yang berarti dalam penelitian ini prestasi belajar mata pelajaran 
PAI sebesar 3,2% dipengaruhi oleh keaktifan siswa mengikuti 




penelitian ini seperti kemampuan intelektual, motivasi, suasana 
belajar, sikap, bakat, dan minat.
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D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitan sudah 
pasti ada hambatan dan kendala. Meskipun peneliti telah 
melakukan penelitian dengan sungguh-sungguh dan sudah sesuai 
dengan prosedur yang ditetapkan serta berdasarkan keadaan di 
lapangan. Beberapa kendala yang peneliti hadapi yaitu: 
1. Faktor Biaya 
Penelitian ini merupakan penelitian individual yang 
seluruh biaya ditanggung oleh peneliti sendiri dan biaya 
transport. 
2. Faktor Waktu dan Situasi 
 Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yaitu 
dari 20 Maret-20 April 2020. Hal tersebut dikarenakan pada 
saat peneliti akan melakukan penelitian terjadi wabah Covid-
19 yang berdampak diliburkannya sekolah dan 
mengharuskan siswa belajar dirumah.  
3. Faktor Pengumpulan Data Penelitian 
 Saat peneliti akan menyebar angket kepada siswa 
yang mengikuti kegiatan rohis dan mengumpulkan 
                                                          





dokumentasi data pendukung penelitian, namun sekolah 
diliburkan sampai batas waktu yang belum ditentukan akibat 
adanya wabah Covid-19 pada akhirnya peneliti 
menggunakan angket secara online melalui google form 
untuk diisi oleh responden melalui grup Whatsapp yang 
dapat dilihat pada lampiran 15. Pengumpulan dokumen 
seperti data siswa, data guru, profil sekolah, dan data rohis 
juga dilakukan secara online melalui laman web sekolah. 
Sehingga antara peneliti dengan responden tidak bertemu 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
peneliti lakukan dengan judul “Pengaruh Keaktifan Mengikuti 
Ekstrakurikuler Kerohanian Islam (ROHIS) terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
N 1 Bulakamba Brebes.” menghasilkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
Dari perhitungan korelasi diperoleh sebesar 0,179, sehingga 
nilai r hitung berkisar pada interval 0,000-0,199. Maka antara 
ekstrakurikuler rohis terhadap prestasi belajar PAI memang 
terdapat korelasi namun korelasi tersebut sangat rendah. 
Kemudian tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keaktifan siswa mengikuti rohis (X) terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran PAI siswa (Y) dengan kontribusi sebesar 0,032 
atau 3,2 %. Penelitian ditunjukkan oleh nilai signifikansi =0,168 
yang telah dikonsultasikan dengan teknik uji probabilitas dari 
tabel Coefficient (a) diperoleh nilai Sig = 0,168, Nilai α, karena 
uji dua sisi maka nilai α nya dibagi 2, sehingga nilai α = 0,05/2= 
0,025 dan hasilnya menunjukkan 0,168> 0,025. Artinya, tidak 




siswa mengikuti ekstrakurikuler rohis (X) terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran PAI siswa (Y) di SMA N 1 Bulakamba 
Brebes. 
B. Saran 
1. Bagi Peserta Didik,  
 Selain pemahaman materi PAI, pelu juga untuk 
mengembangkan potensi atau bakat setiap peserta didik. 
Dalam hal ini kegiatan ekstrakurikuler rohis sangat 
mendukung untuk mengembangkan bakat dan minat peserta 
didik di bidang keagamaan. Sehingga kecerdasan kognitif, 
afektif, dan psikomotor berkembang dengan optimal.  
2. Bagi Guru atau pembina rohis 
 Melihat jumlah anggota rohis yang masih sedikit yaitu 
61 siswa dari total siswa 1158 maka perlu adanya 
pendekatan atau pengenalan tentang rohis kepada siswa 
yang lebih intensif. Membuat kegiatan rohis yang lebih 
menarik lagi, memaksimalkan rohis sebagai tempat 
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan keagamaan 
sehingga anggota rohis bisa maksimal mengembangkan 
bakat dan minatnya. 




 Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai 
peranan dan tanggungjawab untuk mengarahkan serta 
mengembangkan setiap bakat dan minat peserta didik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah 
secara optimal. 
C. Penutup 
Puji syukur senantiasa peneliti panjatkan kepada Allah 
SWT atas segala limpahan rahmat dan inayah yang diberikan, 
sehingga pada akhirnya peneliti dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi ini. Harapan peneliti semoga hasil penulisan 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti pada khususnya dan 
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Angket Uji Coba 
Pengaruh Keaktifan Mengikuti Ektrakurikuler Kerohanian Islam 
terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI di SMA N 1 
Bulakamba Brebes 
A. Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas   : 
No. Absen  : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah identitas Anda dengan jelas terlebih dahulu! 
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini, kemudian pilihlah salah 
satu jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda. Berilah 
tanda centang (√) pada kolom jawaban yang sesuai menurut 
Anda. 
3. SL= Selalu 
4. SR= Sering 
5. KK=Kadang-Kadang 
6. TP=Tidak Pernah 
7. Jawaban Anda pada instrumen ini tidak mempengaruhi nilai 
mata pelajaran Anda. 
 
 
8. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda, karena 
jawaban Anda akan berkontribusi terhadap pengembangan 
ilmu pengetahuan. 
9. Atas kesediaan mengisi angket, saya ucapkan terimakasih. 
C. Daftar Pernyataan 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1. Saya mengikuti 
kegiatan sholat Dhuhur 
berjamaah di sekolah 
    
2. Saya bergurau dengan 
teman terlebih dahulu 
sehingga saya terlambat 
sholat jamaah dhuhur 
    
3. Saya selalu mengikuti 
kegiatan muhadhoroh 
setiap sebulan sekali 
yang diadakan rohis 
    
4. Saya tidak suka jika 
kegiatan bulanan rohis 
menganggu waktu 
berlibur saya 
    
5. Saya akan membolos     
 
 
dari kajian rohis setelah 
tidak dipantau guru 
6. Saya mengikuti kajian 
rutin rohis setiap hari 
kamis 
    
7. Saya akan bertanya 
kepada teman saya atau 
pembina rohis ketika 
ada materi yang belum 
dipahami 
    
8. Saya bersedia 
menjelaskan kepada 
teman apa yang belum 
ia mengerti tentang 
materi kajian rohis 
    
9. Saya akan selalu datang 
dalam rapat rohis jika 
saya menjadi pengurus 
    
10. Saya menyampaikan 
pendapat, saran, dan 
kritik jika saya hadir 
dalam rapat rohis 
    




lain yang berbeda 
pendapat dengan saya 
12. Jika saya mengikuti 
musyawarah, saya akan 
menerima 
keputusannya meski 
tidak menguntukan saya 
    
13. Saya siap jika ditunjuk 
menjadi panitia 
kegiatan PHBI yang 
diadakan rohis 
    
14. Saya selalu mengikuti 
kegiatan hari besar 
Islam yang diadakan 
rohis 
    
15. Saya memberi ide yang 
baru (inovasi) terhadap 
kegiatan PHBI yang 
diadakan rohis 
    
16. Saya rela 
mengorbankan 
kepentingan pribadi 




kegiatan PHBI yang 
diadakan rohis 
17. Saya rela menyisihkan 
uang jajan sebagai uang 
kontribusi mengikuti 
kegiatan rohis 
    
18. Saya akan bersungguh-
sungguh menjalankan 
tugas dan 
tanggungjawab saya di 
rohis 
    
19. Saya berusaha 
memberikan contoh 
yang baik kepada yang 
lain dalam berperilaku 
    
20. Saya merasa mengikuti 
kegiatan rohis itu 
membosankan dan 
melelahkan 
    
21. Saya menjalankan 
tanggungjawab sebagai 
anggota rohis dengan 




22. Saya merasa malas jika 
ada agenda rapat 
ataupun kajian rutin 
rohis 
    
23. Saya mengajak teman 
yang lain untuk 
bergabung dalam rohis 
    




    
25. Ekstrakurikuler rohis 
aktif mengadakan 
kegiatan-kegiatan 
    
26. Saya merasa senang 
dan terbantu dengan 
adanya kajian materi 
seputar PAI di rohis 
    
27. Saya mengikuti rohis 
karena keinginan 
sendiri 
    
28. Saya selalu datang tepat     
 
 
waktu ketika ada rapat 
rohis 
29. Kajian yang 
disampaikan di rohis 
berkaitan dengan materi 
PAI di kelas 
    
30. Saya mengikuti rohis 
menjadi lebih paham 
terhadap materi PAI di 
kelas 

















HASIL UJI VALIDITAS BUTIR ANGKET KEAKTIFAN SISWA 









INSTRUMEN KEAKTIFAN SISWA MENGIKUTI 
EKSTRAKURIKULER ROHIS DI SMA N 1 BULAKAMBA 
BREBES  
A. Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas   : 
No. Absen  : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah identitas Anda dengan jelas terlebih dahulu! 
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini, kemudian pilihlah salah 
satu jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda.Berilah 
tanda centang (√) pada kolom jawaban yang sesuai menurut 
Anda. 
3. SL= Selalu 
4. SR= Sering 
5. KK=Kadang-Kadang 
6. TP=Tidak Pernah 
7. Jawaban Anda pada instrumen ini tidak mempengaruhi nilai 
mata pelajaran Anda. 
8. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda, karena 
jawaban Anda akan berkontribusi terhadap pengembangan 
ilmu pengetahuan. 
9. Atas kesediaan mengisi angket, saya ucapkan terimakasih. 
 
 
C. Daftar Pernyataan 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1. Saya mengikuti kegiatan 
sholat Dhuhur berjamaah 
di sekolah 
    
2. Saya selalu mengikuti 
kegiatan muhadhoroh 
setiap sebulan sekali 
yang diadakan rohis 
    
3. Saya akan membolos dari 
kajian rohis setelah tidak 
dipantau guru 
    
4. Saya mengikuti kajian 
rutin rohis setiap hari 
kamis 
    
5. Saya akan bertanya 
kepada teman saya atau 
pembina rohis ketika ada 
materi yang belum 
dipahami 
    




teman apa yang belum ia 
mengerti tentang materi 
kajian rohis 
7. Saya akan selalu datang 
dalam rapat rohis jika 
saya menjadi pengurus 
    
8. Saya tidak suka 
mendengarkan teman lain 
yang berbeda pendapat 
dengan saya 
    
9. Saya siap jika ditunjuk 
menjadi panitia kegiatan 
PHBI yang diadakan 
rohis 
    
10. Saya selalu mengikuti 
kegiatan hari besar Islam 
yang diadakan rohis 
    
11. Saya memberi ide yang 
baru (inovasi) terhadap 
kegiatan PHBI yang 
diadakan rohis 
    





kegiatan PHBI yang 
diadakan rohis 
13. Saya rela menyisihkan 
uang jajan sebagai uang 
kontribusi mengikuti 
kegiatan rohis 
    
14. Saya akan bersungguh-
sungguh menjalankan 
tugas dan tanggungjawab 
saya di rohis 
    
15. Saya berusaha 
memberikan contoh yang 
baik kepada yang lain 
dalam berperilaku 
    
16. Saya merasa mengikuti 
kegiatan rohis itu 
membosankan dan 
melelahkan 
    
17. Saya menjalankan 
tanggungjawab sebagai 
anggota rohis dengan 




18. Saya merasa malas jika 
ada agenda rapat ataupun 
kajian rutin rohis 
    
19. Saya mengajak teman 
yang lain untuk 
bergabung dalam rohis 
    




    
21. Saya merasa senang dan 
terbantu dengan adanya 
kajian materi seputar PAI 
di rohis 
    
22. Saya selalu datang tepat 
waktu ketika ada rapat 
rohis 
    
23. Kajian yang disampaikan 
di rohis berkaitan dengan 
materi PAI di kelas 
    
24. Saya mengikuti rohis 
menjadi lebih paham 



























DAFTAR RESPONDEN ANGKET KEAKTIFAN SISWA 




Nama  Kelas 
R-1 Vena Anisah X MIPA 5 
R-2 Vina Nur A. X IPS 6 
R-3 Melina Rindi O. X IPS 1 
R-4 Widya Agustina XI MIPA 3 
R-5 Uliya Sari XI MIPA 3 
R-6 Farah Nurul K. X IPS 3 
R-7 Elok Nurrahmi X MIPA 5 
R-8 Widya Tasya B. X IPS 7 
R-9 Muh. Yogi S. XI MIPA 3 
R-10 M. Ainun Naim XI IPS 2 
R-11 Defa Martina X IPS 5 
R-12 Novia Ezza S. XI MIPA 1 
R-13 Siti Maslikhah X IPS 4 
R-14 Nova Aulia F. X MIPA 5 
R-15 Jihan Aini F. XI MIPA 1 
R-16 Sachlina Dwike X MIPA 3 
R-17 Silfiana Maydi XI IPS 1 
R-18 Jingga Luthfia K. X MIPA 3 
R-19 Sri Amalia X MIPA 2 
R-20 Vebi Ayu XI IPS 4 
 
 
R-21 Iqbal Al-Farisqi XI IPS 2 
R-22 Ayu Maulina XI MIPA 2 
R-23 Nazwa Maulidiyah XI MIPA 2 
R-24 Imroatun Salisati X MIPA 3 
R-25 Eva Sapuroh X IPS 6 
R-26 Dewi Rahmawati X MIPA 2 
R-27 Rosi Amelia X MIPA 2 
R-28 Cantika Gina I. X MIPA 1 
R-29 Anandani Kafita R. X MIPA 1 
R-30 Dewi Ayu S. X IPS 5 
R-31 Rizka Rifatul M. X IPS 4 
R-32 Putri Pertiwi X MIPA 4 
R-33 Nur Indah M. X MIPA 3 
R-34 Risqi Latifatul X MIPA 3 
R-35 Andes Saputri X MIPA 1 
R-36 Chica Nur H. X MIPA 1 
R-37 Aisyah XI MIPA 1 
R-38 Siti Qomariyah XI MIPA 1 
R-39 Lailatul M. XI MIPA 5 
R-40 Fitri Wahyuniati X IPS 6 
R-41 Ajeng Ayu F. X MIPA 2 
R-42 Abdul Irgi F. X IPS 4 
R-43 Asep Saeful R. XI MIPA 2 
R-44 Lisa Yulianah XI MIPA 2 
R-45 Wulan X MIPA 1 
R-46 Sania Dwi P. XI MIPA 2 
R-47 Riski A. XI MIPA 1 
R-48 Serlin Apriliani X IPS 4 
R-49 Rifaldi Rifki S. X MIPA 1 
 
 
R-50 Faig Azim S. XI IPS 2 
R-51 Iwan Budi S. XI MIPA 1 
R-52 Gio Mafudin X IPS 5 
R-53 Fina Tri A. XI MIPA 4 
R-54 Hana Amalia XI MIPA 5 
R-55 Risqo Tri M. XI MIPA 2 
R-56 Ahmad Yani XI IPS 4 
R-57 Ananda Bayu X MIPA 2 
R-58 Anggi Wiranto XI IPS 6 
R-59 Moch. Ihsan M. XI IPS 6 
R-60 Dava Raykhan A. X MIPA 2 














DAFTAR NILAI RAPOR SEMESTER GASAL 
MATA PELAJARAN PAI SISWA YANG 
MENGIKUTI ROHIS di SMA N 1 BULAKAMBA 
BREBES 
No. Nama Kelas Nilai 
1. Anandani Kafita R. X MIPA 1 87 
2. Andes Saputri X MIPA 1 88 
3. Cantika Gina I. X MIPA 1 87 
4. Chica Nur H. X MIPA 1 91 
5. Rifaldi Rifqi S. X MIPA 1 85 
6. Wulan  X MIPA 1 86 
7. Ajeng Ayu F. X MIPA 2 86 
8. Ananda Bayu P. X MIPA 2 85 
9. Dava Raykhan A. X MIPA 2 84 
10. Dewi Rahmawati X MIPA 2 81 
11. Rosi Amalia X MIPA 2 87 
12. Sri Amelia X MIPA 2 86 
13. Imroatun Salisati X MIPA 3 91 
14. Jingga Luthfia K. X MIPA 3 87 
15. Nur Indah M. X MIPA 3 92 
16. Risqi Latifatul X MIPA 3 86 
17. Sachlina Dwike X MIPA 3 91 
18. Putri Pertiwi X MIPA 4 86 
19. Elok Nurrohmi X MIPA 5 85 
20. Nova Aulia F. X MIPA 5 86 
21. Farah Nurul K. X IPS 3 85 
22. Abdul Irgi F. X IPS 4 71 
23. Rizka Rifatul M. X IPS 4 88 
 
 
24. Serlin Aprliani X IPS 4 85 
25. Siti Maslikhah X IPS 4 86 
26. Defa Martiana X IPS 5 81 
27. Dewi Ayu S. X IPS 5 83 
28. Gio Mahfudin X IPS 5 84 
29. Eva Sapuroh X IPS 6 83 
30. Fitri Wahyuniati X IPS 6 83 
31. Vina Nur A. X IPS 6 83 
32. Widya Tasya Bella X IPS 7 87 
33. Aisyah XI MIPA 1 88 
34. Iwan Budi S. XI MIPA 1 83 
35. Jihan Aini F. XI MIPA 1 84 
36. Novia Ezza S. XI MIPA 1 86 
37. Riski Amalia XI MIPA 1 85 
38. Siti Qomariah XI MIPA 1 88 
39. Asep Saeful R. XI MIPA 2 85 
40. Ayu Maulina XI MIPA 2 84 
41. Nazwa Maulidiyah XI MIPA 2 82 
42. Lisa Yulianti XI MIPA 2 86 
43. Risqo Tri M. XI MIPA 2 86 
44. Sania Dwi P. XI MIPA 2 82 
45. Uliya Sari XI MIPA 2 84 
46. Gunawan Apriyanto XI MIPA 3 83 
47. Muh. Yogi S. XI MIPA 3 84 
48. Widya Agustina XI MIPA 3 83 
49. Fina Tri A. XI MIPA 4 86 
50. Hana Amelia XI MIPA 5 84 
51. Lailatul M. XI MIPA 5 92 
52. Vena Anisah XI MIPA 5 88 
53. Melina Rindi O. XI IPS 1 85 
54. Silfiana M. XI IPS 1 85 
55. Ahmad Yani XI IPS 2 81 
56. Faig Azim S. XI IPS 2 82 





















58. M. Ainun N. XI IPS 2 84 
59. Vebi Ayu XI IPS 4 84 
60. Anggi Wiranto XI IPS 6 80 
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1. Nama Lengkap  : Firly 
2. Tempat dan Tanggal Lahir : Brebes, 30 Mei1998 
3. Alamat Rumah  : RT 02/ RW 03 Dukuhtengah 
Kec. Ketanggungan, Kab. Brebes 
4. Nomor HP   : 082313100819 
5. E-mail   : firly30mei@gmail.com  
B. Riwayat Pendidikan   
1. Pendidikan Formal 
a. SDN Dukuhtengah 3 lulus tahun 2010 
b. SMP N 1 Kersana lulus tahun  2013 
c. SMA N 1 Bulakamba lulus tahun 2016 
d. UIN Walisongo Semarang angkatan 2016 
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